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ABSTRAK

Nama : Reviana Rambe
NIM 19 202 00045
Fakultas/Jurusan  : Tarbiyah dan llmu Keguruan / Tadris Matematika

Judul SKkripsi :Pengarun  Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika kelas X
MAN Tapanuli Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi dari rendahnya hasil belajar matematika
siswa khususnya siswa kelas X MAN Tapanuli Selatan, rendahnya hasil belajar
matematika siswa dipengaruhi oleh ketidak aktifan siswa dalam pembelajaran dan
matematika masih dianggap pelajaran yang sulit untuk dipahami oleh siswa
karena cara proses mengajar guru kurang efektif dalam mengaplikasikan model
pembelajaran yang menarik, sehingga hasil belajar matematika siswa pada aspek
kognitif tergolong rendah dibawah KKM. Salah satu model yang inovatif bisa
digunakan adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model
pembelajaran ini merupakan salah satu model yang berguna sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar matematika kelas X MAN Tapanuli Selatan. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Populasinya adalah kelas X dan pengambilan sampel menggunakan cluster
random sampling. Dan instrument pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
tes yang sudah divalidasi. Sampel kelas eksperimen diberi perlakuan khusus yaitu
pembelajaran problem based learning dan kelas kontrol tidak diberi perlakuan
khusus. Data dan analisis dengan uji t setelah terpenuhi normalitas dan
homogenitas hasil penelitian tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar matematika kelas X MAN Tapanuli Selatan dapat
dibuktikan dari hasil jawaban siswa dari soal pretest dan posttest setelah melakuka
analisis data atau uji hipotesis. Pada hasil tersebut memiliki perbedaan yang
sangat signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana perbedaan
hasil balajar matematika siswa di kelas kontrol tidak jauh berbeda atau dapat
dikatakan peningkatannya sangat rendah antara hasil pretest dengan hasil posttest.
Sedangkan di kelas ekperimen memiliki peningkatan hasil belajar matematika
siswa sangat signifikan antara pretest dengan posttest.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Hasil Belajar
Matematika



ABSTRACT

Name : Reviana Rambe

NIM 19 202 00045

Faculty/Department : Tarbiyah and Teacher Traning / Mathematics Education
Thesis Title : The Influence of the Problem Based Learning Model on

Mathematics Learning Outcomes for Class X MAN
Tapanuli Selatan

This research is motivated by the low mathematics learning outcomes of
students, especially class interesting learning, so that students' mathematics
learning outcomes in the cognitive aspect are classified as low below the KKM.
One innovative model that can be used is the Problem Based Learning learning
model. This learning model is a model that is useful as a solution to improve
mathematics learning outcomes. The purpose of this research is to determine the
influence of the Problem Based Learning learning model on mathematics learning
outcomes for class X MAN Tapanuli Selatan. This type of research is quantitative
research using experimental methods. The population is class X and sampling
uses cluster random sampling. And the data collection instrument in this research
is a validated test. The experimental class sample was given special treatment,
namely problem based learning and the control class was not given special
treatment. Data and analysis using the t test after fulfilling normality and
homogeneity of the research results. The results of this research show that there is
a significant influence of the problem based learning model on the mathematics
learning outcomes of class These results have a very significant difference
between the experimental class and the control class, where the difference in the
mathematics learning results of students in the control class is not much different
or it can be said that the increase is very low between the pretest results and the
posttest results. Meanwhile, the experimental class had a very significant increase
in student mathematics learning outcomes between the pretest and posttest.

Keywords: Problem Based Learning Model, Mathematics Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berasal dari kata “didik” yang diartikan sebagai proses
pengubahan sikap dan tingkah laku atau kelompok orang dalam mendewasakan
manusia melalui pengajaran dan pelatihan.! Suatu pendidikan dikatakan bermutu
apabila proses pendidikan berlangsung secara efektif, manusia memperoleh
pengalaman yang bermakna bagi dirinya dan produk pendidikan merupakan
individu-individu yang bermanfaat bagi masyarakat. Pendidikan merupakan
cerminan kualitas suatu bangsa. Suatu negara dikatakan berkembang maju atau
tidak, salah satunya juga dapat dilihat seberapa tinggi kualitas pendidikan yang
ada di negara tersebut.

Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur,
pantas dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan dari pendidikan memiliki
dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan
merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan itu. Sehubungan
dengan fungsi dan tujuan yang demikian penting itu, maka menjadi keharusan
bagi pendidikan untuk memahaminya kekurang pahaman guru terhadap tujuan
pendidikan dapat mengakibatkan kesalahan didalam melaksanakan pendidikan.?

Pendidikan di sekolah selalu menjelajahi siswa dengan serangkaian teori
yang harus dihafal, ketika siswa lulus sekolah siswa pintar teoritis namun miskin

aplikasi, karena dalam proses pembelajaran siswa kurang didorong untuk

! Dja’far Siddik, llmu Pendidikan Islam(Bandung:Cita Pustaka Media, 2006), him 12.
2 Umar Tirtarahardja, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 37



mengembangkan keterampilan berpikir namun dipaksa untuk menghafal
informasi. Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar
dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses pembelajaran
apabila dirinya telah terjadi perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.

Keberhasilan proses pembelajaran siswa dalam kurikulum 2013 diukur
berdasarkan capaian dari Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang meliputi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi yang harus dicapai berupa Standar
Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) yang terdiri dari kompetensi sikap
spiritual, sosial, pengetahuan, dan keteampilan yang dijabarkan dalam
Kompetensi Dasar (KD). Melalui capaian kompetensi tersebut,, maka hasil belajar
siswa akan tergambar melalui berbagai jenis perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap, apresiasi, kemampuan (ability), serta keterampilan.® Dengan
demikian, hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan pembelajaran dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang.

Proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran diantaranya guru, siswa, lingkungan, metode,
teknik, model serta media pembelajaran. Namun kenyataannya, pada kegiatan
pembelajaran seringkali terjadi beberapa kendala diantaranya seperti waktu yang
tidak efektif, tenaga dan biaya yang terbuang sia-sia, kurangnya persiapan guru

dan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan keberagaman kemampuan siswa,

3 Lufri, dkk, Metodologi Pembelajaran : Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran, (Malang: CV IRDH, 2020), him. 16.



sehingga tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai dengan optimal. Hal ini
menyababkan kualitas pendidikan semakain rendah, banyak faktor yang dapat
menyebabkan kualitas pendidikan rendah diantaranya yaitu kurangnya sarana dan
prasarana dalam belajar, kurikulum yang terus menerus mengalami perubahan,
dan kurangnya motivasi dan semangat dalam belajar. Faktor-faktor tersebut
memberikan dampak yang buruk untuk hasil belajar siswa di sekolah.

Rendahnya kualiatas pendidikan juga disebabkan oleh kurangnya
kesadaran dari masyarakat terhadap pentingnya suatu pendidikan bagi anak-anak.
Hal ini erat kaitannya dalam matematika, matematika merupakan suatu syarat
cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Kerena dengan
belajar matematika, kita akan balajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif.
Matematika merupakan ide-ide abstrak yang berisi simbol-simbol, maka konsep-
konsep matematika harus dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi
simbol-simbol itu.*

Pembelajaran matematika di sekolah seorang guru harus menempati posisi
kunci dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk
mengarahkan siswa mencapai tujuan secara optimal untuk mencapai hasil belajar,
serta guru harus mampu menempatkan dirinya dinamis dan fleksibel sebagai
informan, transmotor, organizer, serta evaluator bagi terwujudnya kegiatan belajar

siswa yang dinamis dan inovatif.

4 Djemari Mardapi, Permendikbud Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan,2007), h.6

SAhmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013)
him. 187



Faktanya hasil belajar matematika di Indonesia masih rendah berdasarkan
hasil survei Trends in Intenational Mathematich and Science Study (TIMSS) dan
Programme for Intenational Student Assesment (PISA) yang dari tahun ketahun
hasilnya selalu di bawah skor rata-rata intenasional. Dikutip oleh Adi Suarman
dkk, hasil survei TIMSS tahun 2015 indonesia ada peringkat 36 dari 40 negara
dengan skor rata-rata kemampuan matematika 386, masih di bawah rata-rata
intenasional yaitu 500. Menurut PISA di tahun 2012 Indonesia berada pada
peringkat 64 dari 65 negara dengan skor rata-rata kemampuan matematika siswa
Indonesia 375, skor tersebut masih di bawah rata-rata internasional yaitu 495.
Berdasarkan data hasil TIMSS dan PISA maka dapat didefiniskan bahwa hasil
belajar matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah.®

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Rika Delisma Harahap
selaku guru matematika kelas X di Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan
menyatakan bahwa:

“Matematika itu pelajaran yang sulit dan membosankan bagi siswa, dalam

proses pembelajaran, saya jarang mengajarkan bagaimana siswa

seharusnya menyelesaikan masalah matematika. Karena, saya tidak pernah
menerapkan model pembelajaran yang ada, terutama yang menyangkut

penyelesaian masalah matematika, sehingga siswa terbiasa diajarkan

dengan metode ceramah dan soal-soal yang diberikan kepada siswa masih

kurang dipahami jika berbeda dengan contoh soal yang diberikan”.’

Dari wawancara di atas bahwa siswa menganggap matematika sulit dan
membosankan. Selain itu, guru jarang mengajarkan cara siswa seharusnya

menyelesaikan masalah matematika, dan pembelajarannya lebih sering

® Adi Suarman Situmorang, dkk, “ Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika siswa Kelas X SMA Negeri 3 Sibolga”, Journal on Education, Volume 06, No. 01,
juni 2023, him. 2265.

" Rika Delisma Harahap, Guru Matematika, Wawancara, kamis, 5 Januari 2023 pukul
10.00 WIB.



menggunakan metode ceramah daripada model pembelajaran yang lebih
interaktif. Hasilnya siswa merasa kesulitan mamahami materi yang diajarkan,
terutama jika soal-soal yang diberikan berbeda dengan contoh soal yang telah
diberikan sebelumnya. Guru harus bisa mengaplikasikan model pembelajaran
yang lebih interaktif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Penggunaan berbagai
model pembelajaran, temasuk pembelajaran berbasis masalah dapat membantu
siswa untuk memahami konsep matematika dengan lebih baik.

Dalam permasalahan tersebut dapat dilihat dari nilai raport matematika
siswa kelas X MIA 1 Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan yang terdapat
pada lampiran 1 masih tergolong rendah, hal ini dilihat dari banyaknya siswa yang
berjumlah 29 orang, yang mendapatkan predikat B berjumlah 13 Orang dan
predikat C berjumlah 16 orang dari Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) yaitu 70.2

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut, tentu banyak faktor yang
menyebabkannya, baik dari faktor internal maupun eksternal. Namun dalam
penelitian ini, faktor yang mnyebabkan hasil belajar siswa rendah adalah
penerapan model pembelajaran matematika yang masih berpusat pada guru
(teacher centered) dimana guru hanya sebagai sumber utama siswa dalam
memperoleh pengetahuan, pengetahuan yang didapatkan dan dijadikan sebagai
perangkat fakto-faktor yang harus diingat, dan ceramah menjadi lebih dominan
dalam kegiatan proses pembelajaran di dalam kelas.® Berdasarkan permasalahan

yang dipaparkan di atas, guru matematika perlu mengubah cara mengajarny

& Nilai raport kelas X MIA 1 Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan
® Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 160



dengan cara menerapkan model pembelajaran yang aktif yang mampu
mengarahkan siswa dalam memahami materi.

Salah satu model pembelajaran yang bisa membangkitkan semangat siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran adalah model pembelajaran Problem
Based Learning. Menurut Dewey Problem Based Learning adalah interaksi
antara stimulus dengan respons, yang memiliki hubungan antara dua arah yaitu
belajar dan lingkungan. Lingkungan memberikan masukan kepada siswa berupa
bantuan dan masalah, sedangkan saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan secara
efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dan dianalisis
serta dicari pemecahannya dengan baik. Ciri-ciri utama pembelajaran Problem
Based Learning meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan
pada Kketerkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama, dan
menghasilkan karya dan peragaan. Guru dalam model pembelajaran Problem
Based Learning, berperan sebagai penyaji masalah, fasilitator, membantu siswa
memecahkan masalah dan menjadi salah satu sumber belajar siswa, memberikan
dukungan, motivasi dan dorongan yang dapat meningkatkan kemampuan siswa.'°

Model problem based learning memungkinkan siswa untuk memanfaatkan
pengetahuan awalnya dalam mengembangkan dan menerapkan pengetahuan
akademik yang telah diperolehnya. Gijselaer menyatakan bahwa PBL berkaitan
dengan berbagai teori pendidikan diantaranya adalah kontruktivisme, meta-
kognitif dan pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran memungkinkan siswa

mengkonstruksi sendiri pengetahuanya dari permasalahan konstekstual yang

10 Yasa, Bhoke, “ Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika pada Siswa SD,” Journal of Education Technology, Volume 2, No. 2, 2018, him 70-
75.



diberikan guru, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Selcuk juga menyatakan
bahwa PBL adalah model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berfikir Kritis siswa serta meningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang perlu untuk mengatasi masalah
kehidupannya.!! penggunaan model pembelajaran problem based learning
memiliki pengaruh yang baik dalam proses pembelajaran yakni dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terutama hasil belajar matematikanya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :* Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika
di Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan”.
. Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasikan
masalah yang berkenaan adalah sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belajar matematika kelas X MAN Tapanuli Selatan
2. Matematika masih dianggap pelajaran yang sulit untuk dipahami oleh siswa.
3. Proses pembelajaran lebih bersifat satu arah (teacher centered).
4. Guru kurang efektif dalam mengaplikasikan model pembelajaran.
. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dapat

dilihat banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar dengan menggunakan

11 Aniswita, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa di Kelas VII SMP N 1 V Koto Kampung Dalam Padang Pariaman
Tahun Ajaran 2019/2020” Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), Volume 4, No.
1, Maret 2021, him. 65.



model pembelajaran problem based learning. Oleh sebab itu agar penelitian ini
lebih terarah peneliti membuat batasan masalah sehingga dalam penelitian ini
hanya membahas pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar matematika di kelas X MAN Tapanuli Selatan. Materi yang
digunakan peneliti adalah fungsi komposisi.
D. Definisi Operasional Variabel
Untuk memudahan pemahaman penelitan ini maka peneliti membuat
defenisi operasional variabel, yaitu:
1. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pembelajaran yang
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan berfungsi bagi
siswa, sehingga masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk
melakukan investigasi dan penelitian. Maka dari itu problem based learning
merupakan sebuah pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri melalui permasalahan.’? Langkah — langkah
penerapan model problem based learning adalah : (a) mengorganisasikan siswa
terhadap masalah (b) mengorganisasikan siswa untuk belajar (c) membimbing
penyelidikan individual maupun kelompok (d) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya (e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah.

12 Rizal Abdurrozak “ Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan
berpikir kreatif siswa “, Jurnal Pena llmiah, Volume 1, No. 1, 2016, him. 873



2. Hasil Belajar Matematika
Setiap proses pembelajaran keberhasilannya diukur dari seberapa jauh
hasil belajar yang dicapai, di samping di ukur dari segi prosesnya. Oleh
karenanya, konsep hasil belajar penting dipahami. Hasil belajar merupakan
pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengetian, sikap, apresiasi,
kemampuan (ability), dan keterampilan. Hasil belajar itu lambat laun
dipersatukan menjadi kepribadiandengan kecepatan yang berbeda-beda. Hasil
belajar yang telah dicapai bersifat kompleks dan dapat beradaptasi (adabtable)
atau tidak sederhana dan tidak statis. Belajar, pembelajaran dan hasil belajar
berkaitan erat dengan teori belajar. Bloom mengelompokkan hasil belajar
dalam tiga wilayah (domain) atau dikenal dengan taksonomi bloom vyaitu: (1)
ranah kognitif (pengetahuan), (2) ranah efektif (sikap), dan (3) ranah
psikomotorik (keterampilan).t3
Sehingga hasil belajar matematika yang dicapai dalam penelitian ini
adalah ranah kognitif, dimana ranah kognitif adalah ranah yang mencakup
kegiatan mental (otak) dan pengetahuan yang terdiri dari enam aspek yaitu
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaliasi dan
mengkreasi/mencipta.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah : apakah terdapat pengaruh yang signifikan

13 Prof. Dr. Lufri, M.S dkk .”Metodologi Pembelajaran : Strategi, Pendekatan, Model,
Metode pembelajaran”. (Malang : Hak Cipta, 2020), hlm . 16.
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model pembelajaran problem based learing terhadap hasil belajar matematika

kelas x Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan “Untuk
mengetahui terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika kelas x Madarasah Aliyah

Negeri Tapanuli Selatan.”

. Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki proses
pembelajaran matematika.

2. Bagi guru, dapat mengubah poladan sikap guru dalam mengajar yang semula
berperan sebagai pemberi informasi menjadi berperan sebagai fasilitator dan
mediator yang dinamis sehingga belajar mengajar dapat di rancang dan di
laksanakan secara efektif, efesien, kreatif dan inovatif.

3. Bagi siswa, diharapan dapat meningkatkan hasil belajar, yang dapat merimbas
pada peningkatan prestasi belajar matematika.

4. Bagi sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam usaha meningkatkan mutu
pembelajaran matematika.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan penelitian ini dibuat sistematika

pembahasansebagai berikut:
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Bab | adalah pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian,defenisi operasional variabel,dan sistematika pembahasan.

Pada bab Il merupakan karangka berpikir, dan hipotesis. Landasan teori
terdiri dari variabel X (model pembelajaran problem based learning). sedangkan
variabel Y ( hasil belajar matematika).

Pada bab 11l mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari
tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, validasi dan relibilitas, dan analisis data.

Pada bab IV merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
deskripsi data, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian dan keterbatasan
penelitian.

Pada bab V merupakan penutup yang didalamnya memuat kesimpulan dan

saran-saran yang dianggap perlu.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a.

Model Pembelajaran

Menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran
di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran mengacu pada
pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk didalmnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajan didalamnya terdapat strategi,
teknik, metode bahan, media dan alat.'*

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan
guru mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi pada
peningkatan intensitas ketelibatansiswa secara efektif di dalam proses
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya
bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan
siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat
meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal.

Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yang efektif

maka setiap guru harus memiliki pengetahuan yang memadai berkenaan

him.12

14 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2020),

12
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dengan konsep dan cara-cara pengimplementasian model-model tersebut
dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif memiliki
keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan dan
kondisi siswa-siswa di kelas. Demikian juga pentingnya pemahaman guru
terhadap sarana dan fasilitas sekolah yang tersedia, kondisi kelas dan
beberapa faktor yang terkait dengan pembelajaran.

Model-model pembelajaran dikembangkan utamanya beranjak dari
adanya perbedaan berkaitan dengan berbagai karakteristik kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, modalitas belajar yang bervariasi secara individu satu
dengan yang lain, maka model pembelajaran guru juga harus bervariasi.'®

Model pembelajaran adalah mengacu pada pendekatan pembelajaran
yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran,
tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran adalah
prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajan didalamnya terdapat strategi, teknik, metode
bahan, media dan alat. Model pembelajaran yang efektif memiliki
keterkaitan dengan tingkat pemahaman guru terhadap perkembangan dan
kondisi siswa-siswa di kelas.

. Model Problem Based Learning
1) Pengertian dan Prinsip Problem Based Learning
Problem based learning menurut Sanjaya dalam Shilphy A.

Octavia dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang

15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), him.140.
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menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah.®

Problem based learning merupakan suatu pendekatan yang
pembelajarannya diawali dengan memberikan permasalahan selanjutnya
siswa diminta menyelesaikan permasalahan tersebut, namun untuk dapat
menyelesaikan permasalahan itu siswa membutuhkan pengetahuan-
pengetahuan yang baru. Sehingga peserta didik mampu menemukan
secara mandiri suatu konsep dalam matematika. Dalam pembelajarannya,
siswa diharapkan membentuk suatu pengalaman baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki dengan dibimbing dan diarahkan
guru.t’

PBL membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
untuk belajar secara mandiri, keterampilan penyelidikan dan
keterampilan mengatasi masalah serta perilaku dan keterampilan sosial
sesuai peran orang dewasa, pembelajaran ini membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.

Tiga prinsip dalam pembelajaran problem based leaening,

berikut adalah prinsip dalam problem based learning:

16 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran..., him. 21

Y Asfi Yuhani, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis siswa SMP.” Jurnal pembelajaran matematika inovatif. Volume
1,No. 3, Mei 2018, him. 447
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Pembelajaran merupakan suatu proses konstuktif (learning should be
a consrtuctive process). Pembelajaran merupakan suatu proses dimana

siswa secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri.

b) Pembelajaran merupaan suatu proses yang dimotori oleh keinginan

dari dalam hati sendiri (learning should be a self derected process).
Dalam proses pembelajaran, siswa memiliki tanggung jawab mulai
dari perencanaan, monitoring, dan evaluasi proses belajar mereka
sendiri. Siswa harus dapat menentukan tujuan belajar mereka,
kemudian mencari cara yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
belajar tersebut termasuk di dalamnya strategi belajar yang harus
diterapkan, sumber pembelajaran yang bisa digunakan, apa saja
kemungkinan kelemahan yang dapat menghambat keberhasilannya
dalam mencapai tujuan belajar.

Pembelajaran merupakan suatu proses kolaborasi (learning should be
a collaborative process) dalam diskusi tutorial, siswa di dorong untuk
berinteraksi satu sama lain, melalui mampu membentuk suatu
pemahaman baru tentang suatu permasalahan.'®

Problem based learning merupakan salah satu model

pembelajaran, dimana pembelajaran yang menekankan kepada siswa

menjadi aktif berpikir. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk

menyelesaikan masalah dan menempatkan masalah sebagai kunci dari

proses pembelajaran. Masalah diberikan kepada siswa, sebelum siswa

18 Maya Agustina, “Problem Based Learning (PBL): Suatu Model Pembelajaran Untuk

Mengembangkan Cara berpikir Kreatif Siswa”,At-Ta 'dib, Volume 10, No 2, him. 167
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mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan masalah yang
harus dipecahan. Dalam problem based learning, guru berperan untuk
memberikan berbagai masalah, memberikan dorongan, memberikan
pertanyaan, memotivasi dan memfasilitasi investigasi siswa dalam
memecahkan masalah.
2) Karakteristik Problem Based Learning
Karakteristik problem based learning adalah sebagai berikut:

a) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

b) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak terstruktur.

c) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda.

d) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan
bekajar dan bidang baru dalam belajar.

e) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang lebih utama.

f) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
pembelajaran berbasis masalah.

g) Belajar kolaboratif, komunikasi dan kooperatif

h) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi

dari sebuah permasalahan.
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i) Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi
sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar.

j) Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review
pengalaman siswa dan proses belajar.

Wina sanjaya menyebutkan karakteristik problem based learning
sebagai berikut:

a) Problem based learning merupakan serangkaian aktivitas siswa, yaitu
problem based learning mengharapkan harus ada sejumlah kegiatan
yang harus dilakukan.

b) Problem based learning mengharapkan siswa mampu aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengelolah data kemudian menarik
kesimpulan.

c) Aktivitas pembelajaran problem based learning diarahkan untuk
menyelesaikan masalah. Problem based learning menempatkan
masalah sebagai kunci dari proses pembelajaran.

d) Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir secara
ilmiah. Berpikir secara ilmiah adalah proses berpikir duduktif yang
dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir
ilmiah dilakukan melalui tahapan-tahapan tertentu. Sedangkan
berpikir empiris adalah proses penyelesaian masalah yang di dasarkan

pada data dan fakta yang jelas.®

19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prose Pendidikan (Jakarta:
Renada Media Group, 2007), him,212
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Karakteristik problem based learning siswa mampu berpikir aktif,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data dengan adanya masalah,
belajar pengarahan diri dengan adanya masalah tersebut, dan dapat
mengembangkan kemampuan inkuiri dan pemahaman masalah siswa.
Pemecahan masalah dilakukan dengan pendekatan berpikir secara ilmiah.
Berpikir secara ilmiah adalah proses berpikir duduktif yang dilakukan
secara sistematis dan empiris.

3) Langkah-langkah Pelaksanaan Problem Based Learning

Pelaksanaan PBL memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan
langah-langkah pembelajarannya, Barret menjelaskan langkah-langkah
pelaksanaan PBL sebagai berikut:

a) Siswa diberikan permasalahan oleh guru (permasalahan diungkap dari
pengalaman siswa)
b) Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil dan melakukan hal-
hal berikut:
(1) Mengklarifikasi kasus permasalahan yang diberikan
(2) Mendefenisikan masalah
(3) Melakukan tukar pikiran berdasarkan pengetahuan yang mereka
miliki
(4) Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah
(5) Menetapkan hal-hal yang dilakukan untuk menyelesaikan

masalah
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c) Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan. Mereka dapat melakukannya dengan cara
mencari sumber di perpustakaan, database, internet, sumber personal
atau melakukan observasi.

d) Siswa kembali kepada kelompok PBL semula untuk melakukan tukar
informasi, pembelajaran teman sejawat, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan masalah.

e) Siswa menyelesaikan solusi yang ditemukan.

f) Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh
kegiatan pembelajaran. Hal ini meliputi sejauh mana pengetahuan
yang sudah diperolen oleh siswa serta bagaimana peran masing-
masing siswa dalam kelompok.%

Adapun langkah-langkah pembelajaran problem based learning
menurut Arends dalam Nur Fauziah Siregar ada 5 fase, sintaks untuk

PBL.2

Fase Perilaku Guru

Fase 1 : Memberikan orientasi | Guru membahas tujuan pelajaran,
tentang permasalannya kepada | mendeskripsikan berbagai kebutuhan
siswa logistik penting, dan memotivasi
siswa untuk terlibat dalam kegiatan
mengatasi masalah.

Fase 2 : Mengorganisasikan | Guru membantu  siswa  untuk
siswa untu meneliti mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas-tugas
belajar yang  terkait  dengan
permsalahannya.

2 Dindin Abdul Muiz Lidinillah, “ Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning).” Jurnal Pendidikan Inovatif,. Volume 5, No.1, 2013, him. 2-3

21 Nur Fauziah Siregar, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Upaya
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa.” Jurnal Logaritma. Volume
03, No. 02, Juli 2015. him. 122.
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Fase 3 : Membantu investigasi
mandiri dan kelompok

Guru mendorong siswa untuk
mendapatkan informasi yang tepat,
melaksanakan  eksperimen,  dan
mencari penjelasan dan solusi.

Fase 4 : Mengembangkan dan
mempersentasikan artefak dan
exhibit

Guru  membantu siswa dalam
merencanakan  dan  menyiapkan
artefak-artefak yang tepat, seperti
laporan, rekaman video, dan model-
model dan membantu mereka untuk
menyampaikan kepada orang lain.

Fase 5 : Menganalisis dan
mengevaluasi proses
mengatasi masalah

Guru  membantu  siswa  untu
melakukan refleksi terhadap
investigasinya dan  proses-proses
yang mereka gunakan.

4) Manfaat Problem Based Learning

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode PBL

memiliki manfaat yang dipaparkan sebagai berikut:

a) Meningkatkan kecakapan siswa dalam pemecahan masalah

b) Lebih mudah mengingat materi pembelajaran yang telah dipelajari

c) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar

d) Meningkatkan kemampuannya yang relevan dengan dunia praktek

e) Membangun kemampuan kepemimpinan dan kerja sama

f) Kecakapan belajar dan memotivasi siswa untuk mengembangkan

berpikir tingkat tinggi.??

Manfaat problem based learning sangat penting diterapkan oleh

guru untuk menciptakan suasana belajar lebih aktif lagi dan siswa

mampu mengatasi masalah di zaman yang selalu berubah. Kegiatan

pembelajaran ini dengan problem based learning memiliki beberapa

22 Gunantara, dkk. “ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V.” Jurnal PGSD.

Volume 2, No. 1, 2014
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manfaat yaitu meningatkan keaktifan siswa dalam memecahkan masalah,

lebih

mudah mengingat materi dan memotivasi siswa untuk

mengembangkan berpikir tingkat tinggi.

5) Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

a) Kelebihan Problem Based Learning

(1) Teknik/cara yang cukup bagus untuk lebih memahami isi

(2)

(3)
(4)

()

(6)
(7)

pelajaran.

Dapat menantang kemampuan siswa serta memberi kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru.

Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa.

Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.

Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka
lakukan.

Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan

dengan pengetahuan baru.
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(8) Dapat memberikan  kesempatan  pada  siswa  untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.?®

b) Kekurangan Problem Based Learning

(1) Ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit dipecahkan,
meka mereka akan meresa enggan untuk mencoba.

(2) Keberhasilan model pembelajaran problem based learning ini
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk persiapan.

(3) Memungkinkan siswa menjadi jenuh karena harus berhadapan
langsung dengan masalah.?*

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem based
learning merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki
kekurangan seperti bagi siswa yang malas, tujuan model tersebut tidak
akan tercapai, model problem based learning ini juga memiliki kelebihan
yaitu menekankan bahwa dalam pembelajaran siswa dituntut
memperoleh pengetahuan sendiri, pengetahuan ini diperoleh dengan cara
mencari informasi untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi pelajaran dan siswa lebih memahami konsep yang diajarkan
karena ia yang menemukan konsep tersebut dan melibatkan siswa secara

aktif dalam memecahkan masalah.

2 Halim Simatupang dan Dirga Purnama, Handbook Best Practive Strategi Belajar
Mengajar ( Surabaya: Pustaka Media Guru, 2019), him. 11.
24 Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran. .., him.26.
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2. Hasil Belajar Matematika
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam proses belajar
mengajar, karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan seorang peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang
telah dilakukan. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik
setelah proses pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil belajar
dapat dilihat setelah siswa melakukan kegiatan belajar.

Menurut Susanto dalam Kunandar hasil belajar adalah perubahan
perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap
yang diperoleh siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau
yang lazim disebut dengan pembelajaran.?

Hasil belajar merupakan puncak proses belajar, hasil belajar tersebut
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak
pengajaran dan dampak pengiring. Kedua manfaat tersebut bermanfaat bagi
guru dan siswa.?®

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang terjadi pada siswa yang
berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Hasil belajar dapat berupa dampak pengajaran dan

dampak pengiring. Kedua manfaat tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa.

%5 Kunandar, Penilaian Autentik, ( Jakarta : Rajawali, 2015), him. 62.
26 Dimyati dan Mujiono, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 20.
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar Matematika
1) Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas otak
adalah termasuk ranah kognitif.?” Ranah kognitif merupakan suatu proses
kontrol, yaitu suatu proses internal yang digunakan oleh siswa untuk
memilih dan mengubah cara-cara memberi perhatian, belajar, mengingat
dan berfikir. Berdasarkan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi/mencipta, ketiga aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan ketiga aspek berikutnya
termasuk kognitif tingkat tinggi.
a) Mengingat (Remember) — C1
Mengingat adalah proses mencari dan menemukan kembali
pengetahuan yang relevan yang tersimpan di dalam memori jangka
panjang, baik pengetahuan yang baru didapatkan maupun pengetahuan
yang sudah lama diketahui.
b) Memahami (Understand) — C2
Memahami adalah proses membangun suatu pengertian dari
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber baik informasi melalui

komunikasi lisan, tertulis dan grafik.

27 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Pustaka,
2012), him. 50
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c) Mengaplikasikan (applicating) — C3
Mengaplikasikan adalah kesanggupan seseorang untuk
menerangkan atau menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun
metode-metode,  prinsip-prinsip, rumus-rumus, teori-teori  dan
sebagainya, dalam situasi yang konkrit.
d) Mengnalisis (analyzing) — C4
Adalah  kemampuan seseorang untuk merinci  atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian dan
factor-faktor yang satu dengan yang lainnya.
e) Mengevaluasi (Evaluating) — C5
Mengevaluasi adlah proses kognitif yang membuat penilaian
berdasarkan suatu standard dan kriteria yang sudah ada.
f) Menciptakan (Creating) — C6
Menciptakan adalah proses kognitif yang menghimpun
beberapa unsur secara bersama-sama untu membentuk kesatuan baru
yang koheren atau dengan kata lain membuat produk baru.?

Tujuan aspek kognitif umtuk mengetahui perilaku-perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengeahuan, pengertian dan
keterampilan berpikir. Ranah kognitif ini mencakup kemampuan
intelektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk

menghubungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang

28 Djuwairiah Ahmad, “Pembelajaran Berorientasi HOTS” (Yogyakarta : PT Nas Media
Indonesia, 2023), him. 34-39.
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dipejari untuk memecahkan masalah tersebut. Apabila melihat kenyataan

yang ada dalam system pendidikan yang diselenggarakan, pada

umumnya baru menerapkan beberapa aspek kognitif tingat rendah
sedangkan tingkat tinggi jarang sekali diterapkan. Apabila semua tingkat
kognitif diterapkan secara merata dan teru-menerus maka hasil
pendidikan lebih baik.
2) Ranah Efektif

Yang dimaksud dengan ranah efektif adalah ranah yang berkaitan
dengan sikap dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap
seseorang dapat dilihat perubahannya bila seseorang telah memiliki
penguasaan kognitif tinggi.?®

Kategori ranah efektif dimulai dari tingkat yang dasar sampai
tingkat yang kompleks.

a) Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating kepada siswa dalam
bentuk masalah, situasi, gejala dll.

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang dating dari luar. Hal ini mencakup ketepatan
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulus dari luar yang
datang kepadanya.

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap

gelaja atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya

2 Indah Aminatus Zuhriyah, Evaluasi Pembelajaran (Malang: Kantor Jaminan
Mutu,2007), him. 19-20.
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kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk
menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain,
pemantapan dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang termasuk
ke dalam organisasi ialah konsep tentang nilai, organisasi sistem nilai.

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua
sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya siswa. Kedalamnya termasuk
keseluruhan nilai dan karakteristik.%

Penilaian hasil belajar efektif kurang mendapatkan perhatian dari
guru. Para guru lebih banyak menilai ranah kognitif semata-mata. Tipe
hasil belajar efektif tampak pada siswa dalam berbagai tingah laku
seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar,
menghargai guru dan teman kelas, kebiasaan belajar dan hubungan
sosial.

3) Ranah Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotorik
tampak dalam bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak

individu. Ada enam tingkat keterampilan, yakni:

30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Hasil Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya
2009), him. 28
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a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

b) Ketermpilan pada gerakan-gerakan dasar.

c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual,
membedakan auditif, motoris, dll.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan
ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretative.!

Psikomotorik biasanya berkaitan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar
tertentu. Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun secara mulus dan sesuai dengan
keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Hasil belajar psikomotorik dapat
diukur melalui pengamatan langsung dan penilaian selama proses
pembelajaran praktik langsung, sesudah mengikuti pelajaran, yaitu
memberika tes kepada siswa untuk mengukur pengetahuan, keterampilan

dan sikap.

31 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran Konsep Dasar, Prinsip, Teknik dan
Prosedur, (Depok : PT Rajawali Grafindo Persada, 2020), him. 104.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika
Secara umum yang mempengaruh hasil belajar wajar dibedakan atas
dua kategori, yitu faktor internal dan faktor eksternal.
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dalam diri
individu dan dapat memengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor
internal meliputi factor fisiologis dan psikologis.
a) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi dua macam.
Pertama, keadaan tonus jasmani. Keadaan tonus jasmani pada
umumnya sangat mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kedua,
keadaan fungsi jasmani/fisiologis.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang
dapat memmengaruhi prose belajar. Beberapa faktor psikologis yang
utama memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan sisiwa,
motivasi, minat, sikap dan bakat.
2) Faktor Eksternal
a) Lingkungan sosial
(1) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa akan

mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang kumuh,
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banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
(2) Lingkungan Sosial Keluarga
Lingkungan ini sangat mempengaruhi kegiatan belajar.
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, demografi keluarga
(letak rumah), pegelolaan keluarga, semuanya dapat memberi
dampak terhadap aktivitas belajar siswa.
(3) Lingkungan Sosial Sekolah
Seperti guru, administrasi dan teman-teman sekelas dapat
dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan
yang harmonis antara yang ketiganya dapat menjadi motivasi bagi
siswa untuk belajar lebih baik di sekolah.®2
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu
faktor intenal dan faktor eksteknal. Kedua faktor tersebut saling
mempengaruhi satu sama lain dalam proses belajar individu sehingga
menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal meliputi faktor
fisiologis dan psikologis. Faktor eksternal meliputi faktor sosial

seperti faktor keluarga, faktor masyarakat dan faktor sekolah.

32 prof. Dr. Yusrizal, M.Pd., Tanya Jawab Seputar Pengukuran, Penilaian dan Evaluasi
Pendidikan, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2015), him. 33-34.
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d. Matematika

Beberapa orang mendefinisikan matematika berdasarkan pada
pertimbangan struktur matematika, pola pikir matematika, pemanfaatan bagi
bidang lain, dan sebagainya. Atas dasar pertimbanganitu maka ada beberapa
definisi tentang matematika yaitu sebagai berikut: (1) matemtika adalah
cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, (2) matematika adalah ilmu
tentang keluasan atau pengukuran dan letak, (3) matematika adalah ilmu
tentang bilangan-bilangan dan hubungan-hubungannya, (4) matematika
adalah ilmu deduktif yang tidak menerima generalisasi yang didasarkan
pada observasi (induktif) tetapi diterima generalisasi yang didasarkan pada
pembuktian secara deduktif, (5) matematika adalah ilmu tentang logika
mengenai bentuk, susunan besaran, dan konsep-konsep hubungan lainnya
yang jumlahnya banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu aljabar,
analisi dan geometri.®

Matematika mempunyai peran penting dalam menguasai ilmu dan
teknologi. Oleh karena itu matematika mempunyai bagian penting dalam
kehidupan sehari-hari dan dipelajari disemua jenjang mulai dan Paud
sampai universitas. Pelajaran matematika termasuk pelajaran yang tidak
hanya dapat meningkatkan kekuatan penguuran kemampuan siswa, tetapi
juga dapat meningkatkan kecerdasan kemampuan siswa dan mengubah

sikap siswa ke ara yang lebih positif. Hal ini karena pelajaran matematika

3 M. Ali Hamzah dan Mubhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2014), him. 47-48
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membutuhkan pemikiran yang mendalam dan kecerdasan otak untuk benar-
benar menguasai topik yang dibahas dalam proses pembelajaran.®*
Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi ini dilandasi oleh perkembangan matematika di
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan diskrit. Untuk
menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
3. Fungsi Komposisi
a. Pengertian komposisi pada fungsi
Komposisi pada fungsi yaitu metode untuk menggabungkan fungsi
yang dikenal dengan fungsi komposisi. Fungsi komposisi merupakan
penggabungan dari dua fungsi f(x) dan g(x) yang disimbolkan dengan "o"
dibaca bundaran. Metode ini bersandarkan pada proses aljabar yang sudah
umum yaitu metode subsitusi.
Rumus fungsi komposisi
(1) fog) (x)=flg(x)
2 (gof)x)=g(fx)
Contoh : diberikan f(x) = x2 dan g(x) = 3x + 1, tentukanlah

(fog) () dan(gof) (x)!

3 Liana Widya Astuti dan Heni Pujiastuti, “Pengaruh Konsep Diri dan Kemandirian
Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP,” Jurnal Logaritma, Volume. 9, No. 02.
Desember 2021, him. 198.
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Penyelesaian :
1) (fog) (0= fgkx)
=f@Bx+1)
= (3x + 1)2
= 9x2+6x+1
2) (gof) () =g(fx)
= (x%)
=3x2)+1
= 3x2+1
. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya dikeahui
Dalam praktik kadang fungsi komposisi (f o g)(x) dan (g o f) (x)
formulanya telah diketahui dan formula f(x) juga diketahui. Dalam kasus ini
kita diharuskan mencari formula untuk g(x). begitu juga jika (f o g) (x)
atau (g o f) (x) diketahui dan formula g(x) diketahui, kita harus mencari
formula f(x).
Contoh : diketahui f : R - Rdan g: R — R dengan f(x) = x+
1dan (f 0 g)(x) = 3x2 + 4. Tentukan formula g(x).

Penyelesaian:

(fog)(x) = 3x2 + 4.

(g(x) = 3x2 + 4.
x+1 = 3x2 + 4.
(x) = 3x2+4-1.

(%) = 3x2 + 3.
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c. Sifat-sifat Fungsi Komposisi
Berikut ini sifat-sifat yang berlaku pada fungsi komposisi
1) Tidak bersifat komutatif
(f o g)(x) # (g of)(x)
2) Bersifat asosiatif
(fo(goh)(x) = ((foglomX)
3) Terdapat fungsi identitas terhadap fungsi komposisi, yakni 1(x) = x
(fo D) = T of)(x) = f(x)
Contoh : diketahui (x) =2x+1,(x) =3 —
x,dan h(x) = x2+ 2 dan I(x) = x. Tentukan
berdasarkan sifat-sifat fungsi komposisi.
o (fog)(x) = f(g(x)
=(3—x)
=23-x)+1
=6—2x+1
= —2x+7
o (gof)x)=g()
=QR2x+1)
=3—-(2x+1)
=—-2x4+2
(goh)(x) = g(h(x))
=x?+2)

=3-(x*+2)
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= —x2+1
Dari hasil di atas tampak bahwa (fog)(x) # (gof)(x)
o (fo(goh) = (fog)(h(x))

= (fog)(x* + 2)

=7-2(x2+2)
=7— 2x2—-4
= —2x>+3

o ((fogloh)(x) = f(goh)(x)
= (1—x?)
=2(1-x)+1
=2—-2x2+41
= —2x2+3
Dari hasil di atas tampak bahwa ((fog)h)(x) = (fo(goh))(x)
o (foD(x) =f(U(x) =f(x) =2x+1
o (Iof)(X)=Ifx)=12x+2)=2x+1
Dari hasil di atas tampak bahwa (fol)(x) = f(I(x) =
f0
B. Penelitian Yang Relevan
Berikut dikemukakan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel
peneliti:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Ayu Lestari tahun 2019 dengan judul *
Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil

Belajar Garis Singgung Lingkaran pada Siswa Kelas VII di SMP Negeri 3
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Padangsidimpuan” Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode quasi-experiment designs dengan jenis
non ekuivalen (untreated controlgroup design with pretest and postest).
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
matematika siswa. Pengaruh tersebut dilihat dari hasil penelitian yaitu proses
pembelajaran dengan menggunakan metode yang telah ditentukan pada
kelompok eksperimen diperoleh temuan bahwa nilai rata-rata hasil postest
kelompok eksperimen (82,91) lebih tinggi dari nilai rata-rata pada kelompok
kontrol (61,00).%°

Persamaan penelitian Putri Ayu Lestari dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti tentang pengaruh model pembelajaran problem based
learning terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan perbedaanya adalah
penelitian Putri Ayu Lestari menggunakan studi pada sub pokok bahasan garis
singgung lingkaran, peneliti ini menggunakan pokok bahasan fungsi
komposisi.

2. Jurnal Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan jurnal Logaritma IAIN
Padangsidimpuan tahun 2018 yaitu “ Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMP Muhammadiyah
07 Medan Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019” Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian siswa kelas VII SMP

Muhammadiyah 07 Medan Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019 yang terdiri

3 Putri Ayu Lestari, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap

Hasil Belajar Garis Singgung lingkaran pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Padangsidimpuan”
(Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2019), him. 66
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dari 33 siswa. Berdasarkan dari penelitian ini terdapat pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika, hal
ini terlihat dari persentase ketuntasan klasikal yang hanya sebesar 15,15%
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 52.27. Hasil belajar Matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning cenderung
meningkat. Persentase ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata kelas masing-
masing adalah sebesar 60,60% dan 75.00 di akhir siklus I dan 90,90% dan
87.57 di akhir siklus I1. 3¢

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan
model pembelajaran problem based learning sedangan perbedaanya adalah
dalam jenis penelitiannya dimana penelitian Maulana Arafat Lubis, Nashran
Azizan menggunakan penelitian tindakan kelas sedangan penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif.

3. Jurnal Desi Paradina, Rosane Medriate Jurnal Kumparan Fisika Universitas
Bengkulu tahun2019 yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas X” Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen (quasi experiment design).
Pengambilan sampel berdasarkan teknik sampling purposive yang diperoleh
siswa kelas X MIPA 1 ( N = 30) sebagai kelas eksperimen yang menerapkan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning dan siswa kelas X MIPA

3 (N = 30) sebagai kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvesional.

% Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, “Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMP Muhammadiyah 07 Medan
Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019” Jurnal Logaritma, VVolume 06, No. 02, Desember 2018,
him. 150.
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Teknik pengumpulan data men ggunakan tes untuk hasil belajar. Berdasarkan
hasil analisis Uji-t dua sampel independen melalui nilai rata-rata posttest hasil
belajar yaitu thitung > ttabel (1,96 > 1,71). Disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar.3” Persamannya dengan penelitian ini sama-sama menggunakan
model pembelajaran problem based learning sedangkan perbedaannya adalah
waktu dan tempat penelitian dan materi pelajaran yang diteliti.
C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran dikatakan efektif apabila pembelajaran ini mencapai tujuan
yang diharapkan, hal ini bisa terjadi apabila guru mampu menyesuaikan model,
metode, strategi sesuai dengan materi yang disampaikan, maka siswa akan lebih
mudah dalam menalar dan memahami pelajaran dan siswa juga termotivasi untuk
aktif dalam pembelajaran.

Model pembelajaran problem based learning sangat cocok digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa, membuat siswa semakin aktif
dalam memilih dan mengelola informasi, karena model pembelajaran ini dimulai
dengan pemberian suatu masalah, dimana dalam pemberian masalah ini siswa
lebih aktif dan tanggap untuk mengeluarkan gagasan dan ide- ide yang terbaik
dalam pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dipilih adalah model problem
based learning yaitu pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan di awal

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berpikir dengan

37 Desi Paradina, Rosane Medriate, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa di Kelas X” Jurnal Kumparan Fisika Universitas
Bengkulu. Volume. 2, No. 3, Desember 2019, him. 19
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mengumpulkan berbagai konsep-konsep yang telah mereka pelajari dari berbagai
sumber untuk melatih kemampuan berpikir peserta didik. Peran guru dalam
pembelajaran ini adalah memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasikan dan
menyelidiki permasalahan, serta mendukung pembelajaran yang dilakukan oleh
siswa. Dengan demikian pembelajaran dengan model problem based learning
diduga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Dalam penelitian ini terdapat veriabel bebas dan variabel terikat. Variabel
bebasnya adalah model pembelajaran Problem Based Learning (X), sedangkan

Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika ().



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
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Rendahnya Matematika Proses

hasil belajar masih pembelajaran Guru kurang

matematika dianggap lebih bersifat | | SfekUif dalam

kelas X MAN pelajaran yang satu arah mengaplikasik

Tapanuli sulit untuk (teacher an model

Selatan dipahami oleh centered) pembelajaran
siswa

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X MAN Tapanuli
Selatan

!

Membuat soal tes hasil
belajar matematika

Validasi isi dan ahli

A\
Tes layak, tidak revisi

Tes tidak layak, revisi

Uji coba soal tes dalam pembelajaran

Evaluasi hasil uji coba
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D. Hipotesis

Secara etimologis, kata “hipotesis” terbentuk dari susunan dua kata yaitu:
hypo dan thesis berarti dibawah dan kata tesa mengandung arti kebenaran.
Kemudian kata itu digabungkan menjadi hypothsis yang dalam bahasa Indonesia
banyak orang menyebutkan dengan kata hipotesa dan mengalami perubahan lagi
dengan penyebutan hipotesis. Hipotesis ini mengandung makna suatu dugaan
sementara. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian
yang kebenarannyaharus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan
apa yang kita cari apa yang kita pelajari.*®

Berdasaran hal tersebut, maka dapat diambil suatu hipotesis sebagai
berikut: terdapat pengaruh yang signifikan melalui model pembelajaran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika di kelas X Madrasah Aliyah

Negeri Tapanuli Selatan.

3% Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, ciptaputaka
Media,2014), him. 40



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan yang
terletak di Desa Bungabondar Kecamatan Sipirok. Peneliti memilih lokasi ini
karena Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli selatan dekat dengan tempat tinggal
peneliti dan peneliti juga merupakan salah satu alumni dari Madrasah Aliyah
Negeri Tapanuli Selatan sehingga mudah mengambil data yang diperlukan.
Penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2023.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian ilmiah secara sistematis, terencana dan terstruktur terhadap
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya dengan jelas sejak
awal hingga akhir penelitian berdasarkan pengumpulan data informasi yang
berupa simbol angka atau bilangan.®® Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimen, dengan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil
belajar matematika sebagai variabel terikatnya.

Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dalam bentuk Eksperimen
Semu (Quasi Experimen) dengan desains non randomized control group pretest
posttest design, prosedur ini sama dengan randomized control group pretest post
tes design, kecuali subjek ditempatkan secara tidak random berarti peneliti

dilakukan terhadap kelas yang sudah tersedia untuk memungkinkan penempatan

3 |wan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pekalongan: Hidayatul Quran
Pekalongan, 2019).

42
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subjek dilakukan secara random.*® Desains eksperimen digunakan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap

hasil belajar matematika di kelas X Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan.

Tabel 111.1
Desains Non Randomized Control Group Pretest Posttest Design
KE T1 X T2
KP T1 - T

Keterangan :
KE : kelas eksperimen
KP : kelas kontrol
X : Model Membelajaran Problem Based Learning
T1  :Ptetest
T2 :Posttest
Pengambilan data dalam penelitian ini mengunakan observasi,
dokumentasi dan tes. Observasi digunakan saat pertama kali melihat lingkungan
sekolah dan untuk mengobservasi peneliti melakukan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran problem based learning. Dokumentasi digunakan untuk
mengetahui sejarah sekolah, keadaan guru dan peserta didik, sarana dan prasarana
yang ada di sekolah. Sedangkan tes dipergunakan untuk mengetahui hasil belajar
matematika siswa.
. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan

sampel, yang terdiri atas objek-objek yang memiliki kualitas dan karakteristik

40 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,
2016), him 83.
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.*
Dalam penelitian ini menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas X

MAN Tapanuli Selatan yang terdiri dari 7 kelas.

Tabel I11. 2
Populasi Siswa Kelas X MAN Tapanuli Selatan
NO Kelas Jumlah Siswa

1 X1 24
2 X2 23
3 X3 24
4 X 4 23
5 X5 23

Jumlah 117

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi,sebagai contoh yang diambil
dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel digunakan untuk mereduksi
obyek penelitian sebagai akibat dari besarnya jumlah populasi, sehingga harus
meneliti sebagian saja dari populasi.*?

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tertentu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena ada keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu.*?

Mengingat populasi yang sangat banyak dan juga ketebatasan waktu,

peneliti mengambil sebagian untuk dijadikan sebagai sampel penelitian.

41 Tarjo, Metode Penelitian, ( Jakarta: CV Budi Utama, 2019) him. 45

42 g, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: PT Rineka Cipta,
2014),him.12

4 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, R & D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 81
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Sampel dalam penelitian ini sebanyak dua kelas yang diambil secara cluster
random sampling, yaitu dengan mengambil sampel bukan dari individu-
individu melainkan kelompok-kelompok dengan kata lain pemilihan sampel
secara acak berklaster adalah pemilihan kelompok-kelompok subjek. Yang
dijadikan kelas eksperimen adalah kelas X 1 sebanyak 24 orang dan kelas
control yaitu kelas X 2 sebanyak 23 orang . kelas eksperimen diberikan model
pembelajaran problem based learning sedangankan kelas kontrol pada proses
belajar hanya menggunakan pembelajaran biasa tanpa perlakuan khusus.
D. Instrumen Penelitian

Dalam menguiji suatu hipotesis, kita memerlukan data. Untuk memperoleh
data tersebut kita memelukan instrument penelitian. Instrumen penelitian
merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian, yaitu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena (variabel) yang diamati.**

Penelitian ini berdasarkan variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran
problem based learning, sedangkan variabel terikatnya (Y) adalah hasil belajar
matematika. Sehingga untuk memperoleh data diperlukan instrumen pengumpulan
data. Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes.

Tes merupakan instrument atau alat mengukur perilaku atau Kinerja
seseorang. Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan
kepada masing-masing subjek yang menuntut pemenuhan tugas-tugas kognitif.

Instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk

uraian, tes dilakukan pada awal pembelajaran ( pre test) dan pada akhir

4 Agung Whidi Kurniawan dan Zahra Puspitaningtiyas, Metode Penelitian Kuantitatif,
(‘Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016) him. 88.
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pembelajaran dilakukan (post test) pada kelas eksperimen. Hasil kedua tes ini
akan dibandingkan (diuji perbedaannya), perbadaan yang signifikan antara hasil
post test kelompok eksperimen dengan hasil pre test kelas eksperimen
menunjukkan pengaruh yang diberikan.

Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika yang terdiri
dari mengingat (remember) — C1, memahami (understand) — C2, mengaplikasikan
(applicating) — C3, menganalisis (analyzing) — C4, mengevaluasi (evaluating) —
C5 dan menciptakan (creating) — C6, yaitu dengan meminta kelas X MAN
Tapanuli Selatan, jumlah soal yang diberikan pada tes tersebut sebelum dilakukan
uji validitas intrumen sebanyak 5 butir soal. Adapun indikator yang akan diukur
melalui tes tersebut akan dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 111. 3
Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Fungsi Komposisi

Aspek Kognitif Nomor
Cl |C2|C3|C4 |C5|C6| Soal

No Indikator

Mengetahui rumus fungsi v
komposisi
Memahami konsep/pengerttian v
fungsi komposisi

Menentukan fungsi komposisi v
dari dua fungsi atau lebih
2 | Menentukan nilai fungsi 2
komposisi terhadap komponen v
pembentuknya

Menentukan komponen
pembembentuk bila aturan v 3
komposisi dan komponen lain
diketahui

Menyelesaikan soal
4 | berdasarkan sifat-sifat fungsi 4 4
komposisi

Memiliki keterampilan
5 | menentukan fungsi komposisi v 5
di kehidupan sehari-hari,
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Tabel 111.4
Pedoman Penskoran Tes*
No Keterangan Skor
1 | Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap 4
5 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 3
penyelesaian kurang lengkap

3 Siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan cara 5
penyelesaiannya salah

4 Siswa menjawab pertanyaan dengan salah dan cara 1
penyelesaiannya salah

5 | Siswa tidak menjawab soal 0

-1 _ skoryangdiperoleh siswa
Nilaj =22 X2n8 ZPeTon x 100%
skor maksimal tiap soal

E. Teknik Analisis Instrumen

Sebelum tes ini diberikan kepada kelompok sampel penelitian, terlebih

dahulu melihat uji validitas, Reliabilitas, daya pembeda soal, dan tingkat

kesukaran soal, sebagai berikut:

1. Validitas Tes

Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapat digunakan untuk

mengukur apa yang hendak di ukur. Validitas merupakan suatu ukuran yang

menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen penelitian. Pengujian

validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan

fungsi. Instrumen dikatakan valid jika instrumen tersebutdapat digunakan

untuk mengukur apa yang hendak diukur. Untuk hasil uji validitas tidak

berlaku secara universal, artinya bahwa suatu instrumen dapat memiliki nilai

valid yang tinggi pada saat tertentu dan tempat tertentu, akan tetapi menjadi

tidak valid untuk waktu yang berbeda atau pada tempat yang berbeda. Untuk

4 A.M.Irfan Taufan Asfar, Model Pembelajaran Connecting, Extending, Review, Tiga

Fase Efektif Optimalkan Kemampuan Penalaran, (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021),
him. 30-31.
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itu, perlu adanya uji validitas terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui
kualitas intstrumen terhadap objek yang akan diteliti lebih lanjut.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal tes
yang diberikan dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan
menggunakan uji Pearson Correlation. Untuk mengukur validitasdapat
dilakukan dengan membandingkan nilai pearson correlation dengan rtaber =
0,444 dengan kriteria validitas tes, yaitu:

a. Jika nilai Pearson Correlation > rtaber, maka butir soal tes valid.

b. Jika nilai Pearson Correlation < r:ap , maka butir soal tes tidak valid.

Tabel 111. 5
Validitas Tes Pretest Hasil Belajar Matematika siswa
Nomor butir soal Nilai 7;1ng Nilai rtabet keterangan
1 0,652 0,444 Valid
2 0,700 0,444 Valid
3 0,807 0,444 Valid
4 0,599 0,444 Valid
5 0,605 0,444 Valid
Tabel I11. 6
Validitas Tes Posttest Hasil Belajar Matematika siswa
Nomor butir soal Nilai 7°p;¢ung Nilai 7tabet keterangan
1 0,691 0,444 Valid
2 0,700 0,444 Valid
3 0,459 0,444 Valid
4 0,646 0,444 Valid
5 0,484 0,444 Valid

Berdasarkan kriteria butir soal yang akan digunakan dalam mengambil
data 5 butir soal, artinya soal tersebut dapat digunakan untuk mengetahui hasil

belajar matematika siswa. Hasil perhitungannya terdapat lampiran 11 dan 12.
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2. Reliabilitas tes

Reliabilitas alat ukur adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur
apa yang di ukurnya. Artinya kapanpun alat tersebut digunakan akan
memberikan hasil ukur yang sama.

Pengujian reliabilitas perangkat tes soal bentuk tes essay menggunakan
uji Cronbach Alpha dengan menggunakan SPSS Versi 25. Untuk mengukur
reliabilitas suatu variavel dapat dilakukan dengan membandingkan nila pearson
correlaction dengan rtper = 0,444. Jika nilai pearson correlaction (rhitung >
Ttabel) Maka instrumen dapat dikatakan reliable dan jika (7hitung < T'tabel)
maka instrumen dapat dikatakan tidak reliable.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes pre test, diproleh nilai rhitung 0,704
dan untuk soal posttest yaitu sebesar 0,539 harga tersebut dibandingkan dengan
reavel = 0,444 sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliable
dengan kategori sehingga dapat dipergunakan di dalam penelitian ini. Hasil
perhitungannya terdapat lampiranl1l pre test dan lampiran 12 posttest.

3. Uji tingkat kesukaran soal

Uji tingkat kesukaran sioal adalah bentuk pengujian yang dilakukan
pada butir soal yang bertujuan untuk mengetahui taraf kesukaran soal dengan
pengetahuan siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk mencari indeks
butir tes digunakan rumus:

_ PA+PB
- 2

IK

Keterangan:

PA = % jawaban benar kelompok atas satu butir
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PB = % jawaban benar kelompok bawah

P

IK:N

Keterangan:

P=banyak yang menjawab benar pada suatu butir

N= Banyaknya siswa

Indeks kesukaran butir tes diklasifikasikan sesuai dengan Kkriteria

sebagai berikut:

TK< 0,3 Menunjukkan butir tes sukar

0,3 < TK < 0,7 Menunjukkan butir tes sedang

Tk > 0,7 menunjukkan butir tes mudah.

Tabel 111.7

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Pretest

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,725 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,60 Sedang
4 0,6125 Sedang
5 0,6375 Sedang
Tabel 111. 8

Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Intrumen Tes Posttest

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,725 Mudah
2 0,65 Sedang
3 0,50 Sedang
4 0,6125 Sedang
5 0,5875 Sedang
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4. Daya pembeda
Daya pembeda adalah salah satu hal yang harus diperhatikan dalam
Menyusun soal. Dalam pembeda digunakan untuk mengetahui perbedaan
setiap butir soal yang dibuat agar tidak terdapat butir soal yang memiliki
kesulitan yang yang sama atau soal yang sama. Dalam mencari daya pembeda
digunakan rumus:
DB = Pa—Ps

Keterangan:

PA = % jawaban benar kelompok atas suatu butir

PB = % jawaban benar kelompok bawah suatu butir

Atau DB = E
N

Keterangan:

B = banyaknya yang menjawab benar suatu butir
N = banyaknya peserta tes

Dengan kriteria sebagai berikut:

0,00 <D < 0,20 daya beda butir tes jelek

0,20 <D < 0,40 daya beda butir tes cukup

0,40 <D < 0,70 daya beda butir tes baik

0,70 <D < 1,00 daya beda butir tes baik sekali

Tabel 111.9
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Intrumen Tes Pretest
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,20 Cukup
2 0,25 Cukup
3 0,25 Cukup
4 0,23 Cukup
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0,23

Cukup

Tabel 111. 10

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Intrumen Tes Posttest

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,25 Cukup
2 0,20 Cukup
3 0,20 Cukup
4 0,28 Cukup
5 0,20 Cukup

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis data awal pretest

Untuk menguji data awal digunakan uji normalitas, homogenitas dan uji

kesamaan rata-rata.

a. Uji normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas

eksperimen dengan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang

didapat dari pretest.

Uji normalitas ini digunakan untu mengetahui kenormalan kelas

eksperimen dan kelas kelas control. Perhitungan dilakukan dari nilai yang di

dapat dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan

kriteria

1) Jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa berdistribusi

normal.

2) Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak

berdistribusi normal.




53

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan varians setiap kelompok. Sama atau tidak, misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas,
hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho:0? = g2
1 2

Ha.0? + o2
1 2

Dimana

of: varians kelompok eksperimen

0%: varians kelompok kontrol

Ho: hipotesis perbandingan, kedua varians

Ha: hipotesis kerja, kedua varians tidak sama.
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi

25. Kriteria pengujiannya

1) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians
data kedua kelas adalah homogen (terima Ho)

2) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians
data kedua kelas adalah tidak homogen (terima Ha)
Untuk memperkuat hasil analisis uji homogenitas digunakan uji

ststistic untuk mengetahui homogenitas data dengan rumus:

2
=1

F hitung ~
g 2
52

S#= varians terbesar
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S3= varians terkecil
Dengan Kriteria pengujian :

1) Jika Fhitung < Ftabet maka kedua sampel memiliki variansi yaang

sama (terima Ho)

2) Jika Fnitung > Ftabet maka kedua sampel memiliki variansi yang

berbeda (terima Hq)
c. Uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata
kemampuan awal mereka sama atau berbeda.

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakukan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Jika ada berdistribusi normal dan homogen
digunakan uji t. Uji t yang digunakan adalah uji Independent Sampel T Test
dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian:

1) Ho diterima apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05.
2) Ho ditolak apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05
2. Analisis data ahir (Posttest)
a. Uji normalitas
Langkah-langkah untuk menguji data normalitas pada tahap ini sama

dengan pada tahap pretest.
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b. Uji homogenitas
Pada tahap uji homogenitas ini sama juga pada tahap uji pretest diatas.
c. Uji perbedaan dua rata-rata
Untuk menguji perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas

kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan rumus uji-t. hal ini
dipengaruhi oleh hasil uji homogenitas antara dua kelas yaitu bila
variansnya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t yang kriterianya
adalah:

Ha @ 1 # wp

Ho: u1 = we

Keterangan:

u1= rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen

u2= rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kontrol

Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang diberikan perlakukan diketahui apakah rata-rata kemampuan
awal mereka sama atau berbeda. Jika ada berdistribusi normal dan homogen
digunakan uji t. Uji t yang digunakan adalah uji Independent Sampel T Test
dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan kriteria pengujian:
1) Ho diterima apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05.
2) Ho ditolak apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05
3. Uji Hipotesis
Untuk analisis data hipotesis dilakukan uji statistic (signifikan) dengan

uji perbedaan rata-rata atau uji t sebagai berikut:



a

b

D

—h
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. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho = Tidak terdadapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar matematika di kelas
X MAN Tapanuli Selatan.
Ha = Terdadapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika di kelas X MAN
Tapanuli Selatan.
. Menentukan hipotesis dalam bentuk model sratistik
Ho:pa = up
Ha @ ua # us
. Menentukan rasio kesalahan atau taraf nyata (a) yaitu sebesar 5%.
. Menentukan uji yang digunaan adalah uji t dua sampel, karena data
berbentuk interval/rasio.
. Kaidah pengujian
1) Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 atau thitung < ttaber , maka Ho diterima.

2) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 atau thitung > ttaber , Mmaka Ha diterima

. Menghitung nilai sig.(2-tailed), menghitung nilai tnitung dan menentukan

nilai teabet

1) Menghitung nilai sig.(2-tailed) dan menghitung nilai trirung dengan
menggunkan SPSS Versi 25.

2) Menentukan nilai ttaper

Nilai t:aper dapat ditentukan dengan tabel distribusi t dengan cara:
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Taraf signifikan a = % =005 0,025 (dua arah) dengan dk =
2 2

(n1+n2 — 2.
g. Membandingkan ttaber dengan thitung Untuk mengetahui Ha ditolak atau

diterima sesuai kaidah pengujian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas X MAN Tapanuli Selatan dengan jumlah
populasi 5 kelas sebanyak 117 siswa, dan sampel penelitiannya sebanyak 2 kelas
dimana kelas X 1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 24 siswa dan kelas X 2
sebagai kelas kontrol berjumlah 23 siswa. Dengan hasil belajar matematika yang
sama dibuktikan dengan hasil pretest dan posttest di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
B. Deskripsi Data Pretest dan Posttest
1. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)
Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran awal mengenai hasil
belajar matematika siswa. Daftar distribusi nilai awal (Pretest) dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel IV.1
Distribusi Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen
NO Interval Kelas Frekuensi Persentase

1 40-46 7 29,16 %
2 47-53 3 12,5 %
3 54-60 5 20,83 %
4 61-67 2 8,33 %
5 68-74 1 4,16 %
6 75-81 6 25 %

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik
variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dibentuk histogram

data kelompok sebagai berikut:

58
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Histogram

40-46 47-53 54-60 61-67 68-74 75-81

Gambar IV.1

Histogram Pretest Siswa Kelas Eksperimen

Dari gambar histogram di atas dapat disimpulkan bahwa data pretest
pada kelas ekperimen mengalami keadaan tidak tetap. Kemudian hasil belajar
matematika siswa dalam menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari
data histogram tersebut masih 6 siswa yang mampu menjawab soal tesebut dari
24 siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian dengan hasil belajar
matematika yang baik.

Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest kelas eksperimen
dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

Tabel 1V.2
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Eksperimen
No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 57,29
2 Median 55,00
3 Modus 45
4 Range 40




5 Std.Deviasi 13,592
6 Varians 184,737
7 Nilai Minimum 40
8 Nilai Maksimum 80
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Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel diatas, nilai pretest di kelas

eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 57,29 termasuk

dalam kategori kurang maka varians dan standar deviasi semakin besar.

Standar deviasi sebesar 13,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa data diatas

memusat kenilai 57,29 dan data tersebut menyebar sebesar 0 - 13,592 satuan

dari rata-ratanya. Dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematis

pretest eksperimen masih rendah.

Daftar distribusi frekuensi nilai pretest kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel V.3
Distribusi Data Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol
NO Interval Kelas Frekuensi Persentase
1 40-47 5 21,73 %
2 48-55 6 26,08 %
3 56-63 3 13,04 %
4 64-71 4 17,79 %
5 72-80 5 21,73 %

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik

variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dibentuk histogram

data kelompok sebagai berikut:
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Histogram

40-47 48-55 56-63 64-71 72-80

Gambar IV. 2
Histogram Pretest Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar histogram di atas dapat disimpulkan bahwa data pretest
pada kelas kontrol mangalami tidak tetap. Kemudian hasil belajar matematika
siswa dalam menjawab soal pretest masih kurang baik, karena dari data
histogram tersebut masih 5 siswa yang mampu menjawab soal tersebut dari 23
siswa yang dijadikan sebagai sampel penelitian dengan hasil belajar
matematika yang baik.

Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk pretest kelas kontrol
dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

Tabel IV.4
Deskripsi Nilai Awal (Pretest) Pada Kelas Kontrol

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 59,35

2 Median 60,00

3 Modus 55

4 Range 40

5 Std.Deviasi 12,73
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6 Varians 162,055
7 Nilai Minimum 40
8 Nilai Maksimum 80

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel diatas, nilai pretest di kelas
kontrol cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 59,35 dan termasuk
kategori cukup maka varians standar deviasi semakin besar. Standar deviasi
sebesar 12,73. Berdasarkan dari hasil pretest dari kedua kelas diperoleh nilai
rata-rata di kelas kontrol lebih baik daripada nilai rata-rata di kelas eksperimen,
yaitu 59,35 nilai rata-rata kelas kontrol dan 57,29 nilai rata-rata kelas
eksperimen. Untuk itu dibuat perlakuan khusus untuk kelas eksperimen yaitu
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.

. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas X di Madrasah
Aliyah Negeri Tapanuli Selatan, peneliti selanjutnya menggunakan model
pembelajaran model pembelajaran Problem Based Learning pada kelas
eksperimen pada saat pembelajaran fungsi komposisi. Daftar distribusi

frekuensi nilai posttest dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel IV.5
Distribusi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen
NO Interval Kelas Frekuensi Persentase
1 65-69 2 8,33 %
2 70-74 3 12,5 %
3 75-79 2 8,33 %
4 80-84 6 25 %
5 85-89 6 25 %
6 90-95 5 20,83 %
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Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik
variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dibentuk histogram

data kelompok sebagai berikut:

Histogram
7
[+
5
4
3
2
{
0
65-69 70-74 75-79 20-84 85-B0 B0-95
Gambar I1V.3

Histogram Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Dari gambar histogram di atas dapat disimpulkan bahwa data posttest

kelas eksperimen menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa jauh
lebih berkembang. Artinya hasil belajar matematika siswa lebih baik pada data
posttest dibandingkan dengan data pretest pada kelas eksperimen.

Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk posttest kelas eksperimen
dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

Tabel IV.6
Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen
No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 81,04
2 Median 80,00
3 Modus 85
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4 Range 30
5 Std.Deviasi 8,844
6 Varians 78,216
7 Nilai Minimum 65
8 Nilai Maksimum 95

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest dikelas
eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 81,04 termasuk
dalam kategori baik maka varians dan standar deviasi semakin kecil. Standar
deviasi sebesar 8,844 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat
ke nilai 81,04 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dalam
menjawab soal posttest eksperimen mengalami perubahan yang semakin baik.

Daftar distribusi frekuensi nilai posttest kelas kontrol dapat dilihat pada

tabel yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel V.7
Distribusi Data Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol
NO Interval Kelas Frekuensi Persentase
1 55-60 8 34,78 %
2 61-66 2 8,69 %
3 67-72 6 26,08 %
4 73-78 2 8,69 %
5 79-85 5 21,73 %

Data dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang karakteristik
variabel penelitian. Berdasarkan nilai-nilai tersebut dapat dibentuk histogram

data kelompok sebagai berikut:
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Histogram

w b~ uv

N

55-60 61-66 67-72 73-78 79-85

Gambar IV.4
Histogram Posttest Siswa Kelas Kontrol

Dari gambar histogram di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan kelas
kontrol baik pada data pretest maupun posttest keadaannya tidak jauh beda.
Artinya hasil belajar matematika siswa dalam menjawab soal monoton atau
tidak mengalami perubahan.

Berikut deskripsi data nilai hasil belajar untuk posttest kelas kontrol
dihitung dengan menggunakan SPSS Versi 25, yang disajikan pada tabel

berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21

Tabel IV.8
Deskripsi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Kontrol

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen
1 Mean 68,48

2 Median 70,00

3 Modus 70

4 Range 30

5 Std.Deviasi 9,467

6 Varians 89,625

7 Nilai Minimum 55

8 Nilai Maksimum 85




66

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest dikelas
kontrol cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 68,48 termasuk dalam
kategori baik maka varians dan standar deviasi semakin kecil. Standar deviasi
sebesar 9,467 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memusat ke nilai
68,48 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar posttest kontrol mengalami
perubahan yang baik.

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Data Pretest
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang didapat
dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan
kriteria :
1) Jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa berdistribusi
normal.
2) Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak
berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil analisis normalitas data pretest dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai
signifikan untuk kelas eksperimen 0,101 dan 0,200 untuk kelas kontrol,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest siswa kelas eksperimen dan
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kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 22.
. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk
mengetahui keadaan varians setiap kelompok. Sama atau tidak, misalnya
untuk pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas,

hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho:0? = o2
1 2
H,.0? # o2
1 2

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi
25. Kriteria pengujiannya
1) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians data

kedua kelas adalah homogen (terima Ho).
2) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians data
kedua kelas adalah tidak homogen (terima Ha).

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data pretest dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai
signifikan (sig.) Based On Mean = 0,615 sesuai dengan Kriteria pengujian
homogenitas data dengan menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai yang
signifikan (sig.) Based On Mean > 0,05 yaitu 0,615 > 0,05, maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.
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c. Uji Kesamaan Dua Rata-rata

Analisis data dengan uji t dan uji Independen T Test dengan
menggunakan SPSS Vesi 25 dengan tarif signifikan 5% atau 0,05. Hipotesis
yang akan di uji adalah :

Ho: u1 = u2

Ha: 1 # w2

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS
Versi 25 diperoleh nilai signifikan (sig. (2-tailed)) = 0,595 sesuai dengan
dasar pengambilan dari uji T Test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (sig.
(2-tailed)) > 0,05 yaitu 0,595 > 0,05 artinya Ho diterima. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.

2. Data Posttest
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang didapat
dari pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS Versi 25 dengan
kriteria :
1) Jika nilai signifikan (sig.) > 0,05, maka data pretest siswa berdistribusi
normal.

2) Jika nilai signifikan (sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak

berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai
signifikan untuk kelas eksperimen 0,107 dan 0,118 untuk kelas kontrol,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 22.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diantara kelompok dimaksudkan untuk mengetahui
keadaan varians setiap kelompok. Sama atau tidak, misalnya untuk
pengujian homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas,

hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho:02 = 02
1 2
Ha.0? # o2
1 2

Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan SPSS Versi
25. Kriteria pengujiannya
1) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians data
kedua kelas adalah homogen (terima Ho)
2) Jika nilai signifikan (sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians data
kedua kelas adalah tidak homogen (terima Ha)
Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai
signifikan (sig.) Based On Mean = 0,578 sesuai dengan kriteria pengujian

homogenitas data dengan menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai yang
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signifikan (sig.) Based On Mean > 0,05 yaitu 0,578 > 0,05, maka Ho
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelas tersebut
homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Analisis data dengan uji t dan uji Independen T Test dengan
menggunakan SPSS Vesi 25 dengan tarif signifikan 5% atau 0,05. Hipotesis
yang akan di uji adalah :
Ho:pi = w2
Ha:uy # o
Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS
Versi 25 diperoleh nilai signifikan (sig. (2-tailed)) = 0,000 sesuai dengan
dasar pengambilan dari uji T Test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (sig.
(2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24.
D. Uji Hipotesis
Dari hasil penelitian yang telah digunakan pada data awal (pretest) baik di
kelas eksperimen maupun di kelas kontrol menunjukkan bahwa kondisi yang
diperoleh sama. Kemudian setelah dilakukan uji normalitas dan homogenits
bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen. Dan setelah
dilakukan uji kesamaan rata-rata diperoleh kedua kelas tersebut memiliki rata-rata
yang sama.
Dari uji persyaratan posttest terlihat bahwa keduanya tersebut berdistribusi

normal dan homogen maka untuk menguji hipotesis menggunakan statistic
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parametic dengan rumus uji t dan uji Independen Sampel T Test dengan
menggunkan SPSS Versi 25, yaitu uji perbedaan rata-rata yang akan menentukan
pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar
matematika. Hipotesis yang akan di uji adalah:

Jika Ho : u1 > p2 artinya rata-rata penggunaan model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar matematika pada materi fungsi
komposisi tidak lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika pada materi
fungsi komposisi dengan tanpa menggunakan model pembelajaran problem based
learning.

Jika Ha : p1 < p2 artinya rata-rata penggunaan model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar matematika pada materi fungsi
komposisi lebih baik dari rata-rata hasil belajar matematika pada materi fungsi
komposisi dengan tanpa menggunakan model pembelajaran problem based
learning.

Jika artinya rata-rata model pembelajaran problem based learning
terhadap hasil belajar matematika pada materi fungsi komposisi lebih baik dari
rata-rata hasil belajar matematika pada materi fungsi komposisi tanpa dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan hasil analisi uji Independen Sampel T Test dengan
menggunakan SPSS Versi 25 diperoleh nilai signifikan (sig.(2-tailed)) = 0,000.
Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji Independen Sampel T Test, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai (sig.(2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 artinya Ha

diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 24 sehingga dapat
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disimpukan bahwa “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas X MAN
Tapanuli Selatan”.

Dari perhitungan di atas jelas terlihat penolakan Ho dan penerimaan Ha.
Dengan demikian Ha : p1 < w2 diterima, artinya rata-rata model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar matematika lebih baik dari rata-rata
hasil belajar matematika dengan tanpa menggunakan model pembelajaran
problem based learning.

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika di
kelas X MAN Tapanuli Selatan.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan.
Yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas
eksperimen yang berjumlah 24 siswa dan kelas kontrol berjumlah 23 siswa. Pada
bagian ini diuraikan deskripsi dan interpretasi data sebagai hasil penelitian.
Deskripsi data dilakukan terhadap hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan model pembelajaran problem based learning.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dimulai pada saat kondisi yang sam, diketahui setelah
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada nilai pretest, dilihat dari hasil
nilai rata-rata pretest kelas eksperimen = 57,29 dan hasil rata rata pretest kelas

kontrol = 59,35.



73

Dari hasil analisis data, soal posttest data yang telah diberikan kepada
siswa untuk mengukur hasil belajar siswa diperoleh nilai rata-rata kelas
eksperimen = 81, 04 dan kelas kontrol = 68,48. Berdasarkan pengolahan data
dengan menggunakan uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (sig.(2-
tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Berarti Ha diterima.

Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara thicung dengan teaver.

Hasil Analisa dengan uji t diperoleh tritung = 4,704 dan diketahui nilai dengan

ttavel peluang 5% dan dkn = (24+23) — 2 = 45 diperoleh ttape: = 1,679. Dari nilai
tersebut dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttaber yaitu 4,704 > 1,679, maka

Ho ditolak dan H. diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar matematika
siswa di kelas X MAN Tapanuli Selatan

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Putri Ayu Lestari bahwa
ada pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan model pembelajaran problem
based learning terhadap hasil belajar matematika siswa. Pengaruh tersebut dilihat
dari hasil penelitian yaitu proses pembelajaran dengan menggunakan metode yang
telah ditentukan pada kelompok eksprimen diperoleh temuan bahwa nilai rata-rata
hasil posttest kelompok eksperimen ( 82,91) lebih tinggi dari nilai rata-rata pada
kelompok kontrol ( 16,00).%¢ Penelitian yang dilakukan Maulana Arafat Lubis dan

Nashran Azizan yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran problem based

4Putri Ayu Lestari, “ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar Garis Singgung Lingkaran Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Padangsidimpuan”
(Skripsi IAIN Padangsidimpuan, 2019), him. 66.
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learning terhadap hasil belajar matematika, hal ini terlihat dari persentase
ketuntasan klasikal yang hanya sebesar 15,15 % dengan nilai rata-rata kelas
sebesar 52,27. Hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran problem based learning cenderung meningkat. Persentase
ketuntasan klasikal dan nilai rata-rata kelas masing-masing adalah sebesar 60.60
% dan 75,00 di akhir siklus | dan 90,90 % dan 87,57 di akhir siklus I1.*" Hasil
penelitian yang relevan ini cenderung sama sehingga dijadikan penelitian yang
relevan oleh peneliti, hasil dari penelitiannya adalah hasil belajar matematika
Ketika menggunakan model pembelajaran tertentu mendapatkan hasil penelitian
yang berbeda.

Kesamaannya dalam penelitian ini yaitu hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada kelas eksperimen mengalami perubahan yang baik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Data posttest menunjukkan
bahwa mean pada kelas eksperimen mencapai 81,04 dan mean pada kelas kontrol
mencapai 68,48, begitu juga dengan penelitian Putri Ayu Lestari yang
menunjukkan bahwa nilai mean pada kelas eksperimen lebih besar dari nilai mean
pada kelas kontrol, hal ini menandakan adanya pengaruh hasil belajar matematika
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Problem
Based Learning.

Model pembelajaran problem based learning dapat mempengaruhi hasil

belajar matematika siswa dengan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa.

47 Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, “ Penerapan Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika di SMP Muhammadiyah 07 Medan
Perjuangan Tahun Pelajaran 2018/2019”, Jurnal Logaritma, Volume 06, No. 02, Desember 2018,
him 150.
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Siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran problem based learning hasil
lebih baik dalam pencapaian indicator hasil belajar matematika dibandingkan
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran ceramah. Hal ini dikarenakan
pembelajaran problem based learning adalah suatu model pembelajaran yang
didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik akuisi dan integrasi
pengetahuan baru.

Oleh karena itu model pembelajaran problem based learning menciptakan
kegiatan merangsang kaingintahuan siswa yaitu dengan memberikan masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kerja kelompok, atau laporan
dan mempersentasekan. Dengan kegiatan tersebut menjadikan model
pembelajaran problem based learning disukai oleh siswa sehingga siswa lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan model konvensional
adalah pembelajaran langsung yang lebih didominasi oleh guru yang
menyebabkan siswa lebih banyak mendengar, menyimak dan menghafal daripada
menemukan sendiri suatu konsep, sehingga siswa sulit memahami materi yang
diajarkan dan hanya aktif dalam mendengarkan guru kemudian mencatat di buku
apa yang disampaikan guru.

. Keterbatasan penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah diterapkan dalam metodelogi penelitian. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian dengan Langkah-langkah
yang sesuai dengan prosedur penelitian eksperimen. Hal ini dilakukan agar

mendapatkan hasil sebaik mungkin. Namun untuk mendapatkan hasil yang
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sempurna tidaklah mudah, karena dalam pelaksanaan penelitian ini adanya

beberapa keterbatasan, antara lain yaitu :

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada Pelajaran matematika khususnya materi
fungsi komposis sehingga belum dapat dilihat hasilnya pada pokok bahasan
matematika lainnya.

Kondisi siswa yang merasa bingung dan canggung pada awal proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning karena siswa terbiasa menggunakan pembelajaran konvensional.
Propesionalisme sebagai guru masih belum maksimal baik dalam

menyampaikan dan menjelaskan kepada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Implikasi Hasil Penelitian
Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti yang dilakukan di Madrasah
Aliyah Negeri Tapanuli Selatan didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pembelajaran menggunakan model pemmbelajaran problem based
learning terhadap hasil belajar matematika. Dibuktikan dari hasil analisis data,
soal posttest data yang telah diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar
matematika siswa diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen = 81,04 dan kelas
Kontrol = 68,48. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan uji t, kedua
kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (sig.(2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05
berarti Hqa diterima dan hasil uji hipotesis bahwa yaitu thitung > teavet dengan
taraf 5 % sehingga 4,704 > 1,679 maka Ho ditolak dan H, diterima.
B. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data. Maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
problem based learning terhadap hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukkan
dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa vyaitu thitung > trabet dengan
taraf 5 % sehingga 4,704 > 1,679 maka Ho ditolak dan H. diterima. Dari
perhitungan tersebut jelas bahwa. Dengan demikian terdapat pengaruh yang
signifikan model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar

matematika kelas X MAN Tapanuli Selatan.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka yang menjadi saran peneliti dalam

hal ini adalah :

1.

Bagi siswa untuk meningkatkan keaktifan belajar dan berani untuk
mengemukakan pendapat.

Bagi guru, peneliti membuktikan bahwa penerapan model problem based
learning dapat memberikan pengaruh yang positif untuk belajar matematika
siswa sehingga dapat dijadikan sebagai pertimbangan model pembelajaran di
kelas khususnya pembelajaran matematika.

Bagi kepala sekolah, model pembelajaran ini bisa disarankan kepada guru-guru
untuk diterapkan pada pembelajaran di dalam kelas baik pada bidang mata
pelajaran matematika ataupun bidang mata pelajaran lainnya.

Bagi peneliti disarankan untuk dapat melanjutkan penelitian ini atau
menerapkan model yang berhubungan dengan metode pembelajaran yang

menarik lainnya.
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Lampiran 1

DAFTAR NILAI RAPORT MATEMATIKA
KELAS X MAN TAPANULI SELATAN

PENGETAHUAN
NO NAMA PESERTA DIDIK NILAI PREDIKAT
1 Afni Wardiah Ritonga 76 C
2 Andi Siregar 75 C
3 Anggi Moraida Siregar 83 B
4 Anggita Fadila Nazwa 83 B
5 Ayu Luthpiah Pulungan 80 B
6 Elma Yurika Siregar 78 C
7 Fazar Siddiqg Pasaribu 77 C
8 Ikhsan Ahmadi Nasution 80 B
9 Jumaeda Pardede 78 C
10 Laila Akhzana Rambe 81 B
11 M.Rayhan Al-Islami 77 C
12 Mahmud Yunus Ritonga 76 C
13 Marisa Nasution 79 C
14 Mince Harahap 79 C
15 Muhammad Rangga Al-Marfadhi 79 C
16 Nazzla Nabila Putri Napitupuluh 78 C
17 Nia Rahmaida Nasution 80 B
18 Nirwana Siregar 79 C
19 Nur Berlian W Siregar 78 C
20 Ramadani Simatupang 81 B
21 Riska Nur’asiah 82 B
22 Robina Simatupang 81 B
23 Shofwa Amalia 78 C
24 | Widya Ananda Putri Siregar 81 B

Sumber : Raport kelas X 1 MAN Tapanuli Selatan




Lampiran 2

TIME SCHEDULE PENELITIAN

No | Uraian Kegiatan Jadwal Kegiatan

1 | Pengajuan Judul September 2022

2 | Pembagian Pembimbing Oktober 2022

3 | Pengesahan Judul 11 Januari 2023

4 | Penyusunan Proposal Februari 2023

5 | Bimbingan Ke Pembimbing | Maret 2023

6 | Bimbingan Ke Pembimbing Il Agustus 2023

7 | Seminar Proposal 20 September 2023
8 | Revisi Proposal September 2023

9 | Pelaksanaan Penelitian Oktober 2023

10 | Penyusunan Skripsi Oktober 2023

11 | Bimbingan Ke Pembimbing | November 2023
12 | Bimbingan Ke Pembimbing Il November 2023
13 | Seminar Hasil 01 Desember 2023
14 | Revisi Skripsi Desember 2023

15 | Sidang Munagasah 22 Desember 2023

Padangsidimpuan,

Peneliti

Reviana Rambe
NIM. 19 202 00045

Desember 2023



lampiran 3
SOAL PRETEST MATERI FUNGSI KOMPOSISI
A. Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Mulailah dengan membaca basmalah.
2. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang lebih mudah.
4. Jawablah soal dengan benar.

B. Soal

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan fungsi komposisi beserta dengan
rumusnya!

2. Dikeahui (x) = x + 4 dan (x) = 3x maka tentukanlah (fog)(3) !

3. Diketahui (x) =2x+ 3dan (f 0 g)(x) = 4x% — 2x + 5, maka

tentukanlah nilai g(x)!

4. Misalkan fungsi f dinyatakan dinyatakan (x) = 2x — 3 dan fungsi ¢
dinyatakan dengan (x) = x + 2. Apakah (f o g)(x) dan (g o f)(x)
akan menghasilkan nilai yang sama? Tentukan jenis sifatnya!

5. Suatu pabrik kertas berbahan kayu memproduksi kertas melalui dua tahap.
Tahap pertama menggunakan mesin 1 yang mengehasilkan bahan kertas
setengah jadi. Tahap kedua dengan menggunakan bahan setengah jadi
dengan mengikuti fungsi (x) = 0,9x — 1 dan mesin kedua mengikuti
mesin g(x) = 0,02x2 — 2,5x, dengan x merupakan banyak bahan dasar
kayu dalam satuan ton. Jika bahan dasar dasar kayu yang tersedia untuk
suatu produksi sebesar 2000 ton, berapakah kertas yang dihasilkan? (kertas

dalam satuan ton)



KUNCI JAWABAN

1. Fungsi komposisi adalah susunan dari beberapa fungsi yang berhubungan
dan berkaitan. Dengan kata lain, fungsi komposisi menggabungkan dua
jenis fungsi seperti fungsi f(x) dan g(x) yangdisimbolkan “0”
Rumusnya : (f 0 g) (x) = f(g(x)) dan (g o f) (x) = g(f(x))

2. Dik :f(x)=x+4dan g(x) = 3x

Dit  : (fog)(x)

b (fog) (x)=((x)
= (3%)
=(3x)+4
=3x+4

(fog) ) =3(3)+4
(fog)(B)=9+4
(fog)(3) =13

3. Dik :f(x)=2x+3dan(fog)(x) = 4x2—-2x+5

Dit  : g(x)
b (fog)(x) = 4x2—2x+5
(f(g(x) = 4x2—2x+5
2((X) +3=4x2—2x+5
2((x)) = 4x2 — 2x + 5 — 3

4 x2 —2x + 2

g(x) = >
xX)=2x2—x+1
4, Dik :f(x)=2x—-3dang(x) =x+2

Dit : (fog)(x) = (gof)(x) dan jenis sifatnya



b (fog)) = fg(x)
=2(x+2)-3
=2x+4-3
=2x+1
(gof)(x) = g(f(x))
=02x—-3)+2
=2x—-1
Maka dilihat dari hasilnya (fog)(x) # (gof)(x). Jadi, fungsi komposisi
tidak bersifat asosiatif
5. Dik :f(x) =09x —1dan g(x) = 0,02x2 — 2,5x

Banyak kayu yang tersdia untuk suatu produksi 200 ton
Dit  : berapa kertas yang dihasilkan?
Jb . dengan mensubsitusikan f(x) ke g(x) diperoleh fungsi
(f(x)) = 0,02(0,9x — 1)% — 2,5(0,9x — 1)
=0,02(0,81x%2 — 1,8x + 1) — 2,5(0,9x — 1)
= 0,0162x%2 — 0,36x + 0,02 — 2,25x + 2,5
= 0,0162x2 — 2,61x + 2,52
Dengan demikian, diperoleh fungsi ((x)) = 0,0162x% — 2,61x
+ 2,52 jadi substitusikan nilai x = 200 ke fungsi tersebut, diperoleh:
(f(x)) = 0,0162x2 — 2,61x + 2,52
= 0,0162(200)2 — 2,61(200) + 2,52
= 648 — 522 + 2,52
= 128,52

Jadi, kertas yang dihasilkan adalah 128,52 ton



SOAL POSTTEST MATERI FUNGSI KOMPOSISI
. Petunjuk Mengerjakan Soal

1. Mulailah dengan membaca basmalah.
2. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban.
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang lebih mudah.

4. Jawablah soal dengan benar.

. Soal

Diketahui fungsi-fungsi f = {(0,2), (3,4), (4,-1), (5,-2), (6,2)} dan g =
{(-2,1), (-1,0), (2,6), (4,7)}. Gambarlah fungsi komposisi dari fungsi-
fungsi tersebut!

Dari fungsi f dan g diketahui g(x0 = x — 1 dan (fog)(x) = 4x2 —

x. Jika f(a) = 5, maka tentukan nilai a!

Diketahui (f 0 g)(x) = 2x2 4+ 6x — 7 dan g(x) = x% + 3x — 5,

tentukanlah nilai f(x)!

Misalakan diketahui fungsi (x) = x + 3, fungsi (x) = 3x dan
fungsi h(x) = 2x — 1. Apakah ((f 0 g) o h)(x)) dan

((f ( 0 h)(x)) akan menghasilkan nilai yang sama? Tentukan jenis
sifatnyal

. Suatu pabrik tepung dengan bahan dasar beras (x) memproduksi

tepungberas melalui dua tahap. Tahap pertama menggunakan mesin 1
menghasilkan bahan tepung beras setengah jadi (y) dengan mengikuti

fungsi y = f(x) = Ix2—x+5. Tahap kedua menggunakan mesin2
9

menghasilkan tepung beras dengan g(x) = 07x + 3, dengan x dalam
satuan ton. Jika beras tersedia untuk suatu produksi sebanyak 9 ton,

berapa banyak tepung beras yang dihasilkan? ( dalam ton)



KUNCI JAWABAN

f g
O 2 &)
3 ——] > 7
q > -1 » 0
S -2 i
[
1 (2o D)

(gof)(x) = {(0,6),(3,7), (4,0), (5,1), (6,6)}

2. Dik 1 g(x) = x — 1dan (fog)(x) = 4x? —x,f(a) = 5
Dit :a
b 1 (fog)(x) = 4x% —x,
(Fg(x) = 4x? —x,
(x—1) = 4x2 — x,
() = 4(x + 12— (x + 1)
(X) = 4x% + 7x + 3
(@) =5 4a?
+7a+3=5
402 +7a+3 -2 =0

(4a—1)(a+2)=0a

1

:Z ataua = —2

Jadi nilai a yang diminta adalah -2
3. Dik: (f o g)(x) = 2x2+ 6x — 7 dan g(x) = x2 + 3x — 5,

Dit - f(x)



Jb :(fog)(x) = 2x2+ 6x—7

(flg() = 2x* +6x—7
(x2+3x—5)= 2x2+6x—7
(x2+3x—-15)

= 2(x2+3x—-5)+3

Misalkan, x2 + 3x — 5 = x, maka (x) = 2x + 3

4. Dik f(x)=x+3,g(kx) =3xdanh(x) =2x —1
Dit :((fog)oh)(x))=((f o( g 0o h)(x)) dan jenis sifatnya
Jb

t(fog) ()= (f (g ()
=3x+3
(fog)oh(x)=32x—-1)+3
((f o g) o K)(x)) = 6x —3+3

(fog) o)) =6x

(goh) (x) = (g (h(x)
= 3(2x — 1)
= 6x—3
(fCom(x) = (6x—=3) +3
((f Con)(x)) = 6x

Jadi, ((f o g) o h)(x)) = ((f o( g 0 h)(x)), maka fungsi

komposisi bersifat asosiatif



1
5. Dik S f(x) =5x2—x+5dang(x)=7x+3
Beras yang tersedia 9 ton
Dit : banyak tepung beras yang dihasilkan?

Jb (gof)(x) = g(f(x))
— (gxz —-x+5)

1
=7(x*?—x+5)+3
9

7
=_x2—7x+35+3
9

7 2
Karena banyak beras tersedia 9 ton (x=9), maka

(gof)(x) = ZxZ —7x + 38
9

(gof)(9) = ;(9)2 —7(9) + 38

7
= 5(81) ~ 63 +38

= 63 —-63+38
= 38

Jadi, banyak tepung beras yang dihasilkan 38 ton.



Lampiran 4
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIGanjil

Materi pokok : Fungsi Komposisi

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( 2 x pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
Kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Konpetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Mendeskripsikan konsep fungsi | 3.8.1 mengetahui pengertian fungsi
komposisi komposisi dan sifat-sifatnya.
3.8.2 mengetahui rumus fungsi

komposisi

3.8.3 menentukan fungsi komposisi




dari dua fungsi atau lebih

3.8.4 menentukan nilai fungsi
komposisi  terhadap  komponen
pembentuknya

3.8.5 menentukan  komponen
pembentuk  fungsi  komposisi
apabila fungsi lainnya lainnya
diketahui

3.8.6 menyelesaikan soal

berdasarkan sifat-sifat komposisi

4.5 Merangcang masalah dunia
nyata yang berkaitan dengan fungsi
komposisi dan menerapkan berbagai

aturan dalam menyelesaikannya

Memiliki keterampila menentukan

fungsi  komposisi di kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat mengetahui pengertian fungsi komposisi dan sifat-

sifatnya.

2. Siswa dapat mengetahui rumus fungsi komposisi.

3. Siswa mampu menentukan komposisi dari dua fungsi atau lebih.

4. Siswa mampu menentukan nilai fungsi komposisi terhadap komponen

pembentuknya.

5. Siswa mampu menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi

apabila fungsi lainnya diketahui

6. Siswa dapat menyelesaikan soal berdasarkan sifat-sifat komposisi

7. Siswa memiliki
kehidupan sehari-hari.

. Materi Pembelajaran

Materi Pokok : Fungsi Komposisi

Sub Materi

keterampilan menentukan

fungsi  komposisi di

e Pertemuan Pertama : Konsep Fungsi Komposisi




e Pertemuan kedua
. Metode dan Model Pembelajaran
Metode

Model Pembelajaran

: Sifat-sifat Fungsi Komposisi

: Diskusi, Tanya jawab, latihan

: Problem Based Learning

. Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran

Alat/Bahan
Sumber belajar
. Kegiatan Pembelajaran

e Pertemuan pertama

: Papan tulis, spidol dan penghapus

: Buku ajar matematika kelas X

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokast
Waktu
Kegiatan Pendahuluan
e Guru membuka pembelajaran | ¢ Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama-
pembuka dan berdoa sama.
e Guru menanyakan kabar dan | e Siswa mendengarkan
mengecek ehadiran siswa. dan menjawab 10
e Guru menyampaikan tujuan pertanyaan dari guru. menit
dari pembelajaran dan | ¢ Siswa menjawab dan
memotivasi siswa untuk lebih mendengarkan tujuan
semangat dalam belajar. pembelajaran, motivasi
yang diberikan guru
Kegiatan Inti
Fase 1 : orientasi siswa terhadap
masalah
1) Guru menyajikan | 1) Siswa mendengarkan
permasalahan terkait fungsi penjelasan yang| 10
menit

komposisi kepada siswa
2) Guru
permasalahan yang berkaitan

menjelaskan

dengan fungsi komposisi.

disampikan oleh guru

tentang fungsi
komposisi
2) Siswa mencermati




3) Guru membentuk kelompok
dengan jumlah 4 sampai 5
orang tiap kelompok.

4) Guru meminta siswa
mengamati, memahami dan
menganalisis masalah yang
disajikan  (berkaitan dengan
fungsi komposisi dan
penyajiannya). Secara
kelompok dan mengajukan
pertanyaan mengenai hal-hal
yang belum dipahami terkait
masalah yang disajikan.

5) Guru meminta siswa
menuliskan informasi  yang
terdapat dari masalah tersebut
secara teliti.

Fase 2 Mengorganisasikan

siswa untuk belajar.

1)

2)

3)

memberikan
terkait

Guru
permasalahan fungsi

komposisi melalui pemberian

tugas.
Guru menjelaskan langkah-
langkah dan petunjuk

penyelesaian tugas dan siswa
hal-hal  yang
belum diapahami.

menanyakan

Guru memberikan bantuan dan
dorongan agar siswa bekerja

sama dalam kelompok untuk

3)

4)

5)

6)

7)

8)

permasalahan yang
yang

dengan

berkaitan
berkaitan
fungsi komposisi.
Siswa membentuk
kelompok yang setiap
kelompok terdiri dari 4
atau 5 orang.

Siswa mengamati,
mamahami dan
bertanya apabila ada
yang belum dipahami
terkait  permasalahan
yang disajikan.

Siswa menuliskan
informasi yang didapat
dari permasalahan

tersebut.

Siswa mendengarkan

penjelasan

permasalahn terkait
fungsi komposisi
melalui pemberian
tugas.

Siswa mendengarkan
penjelasan  langkah-
langkah dan petunjuk
penyelasaian tugas.

Siswa bekerja sama




memecahkan masalah yang
diberikan.
Fase 3 Membimbing
penyelidikan individu maupun
kelompok
1) Guru meminta siswa agar
mendiskusikan proses

penyelesaian permasalahan

yang diberikan. Bila siswa
belum mampu
menyelesaikannya, guru
kemudian memberikan bantuan

agar siswa memiliki ide untuk

menyelesaikan masalah
tersebut.

Fase 4 : mengembangkan dan

menyajikan hasil karya

1) Guru meminta siswa
menyiapkan  laporan  hasil

diskusi kelompok.
2) Guru mempersilahkan siswa

mempersentasekan hasil
diskusi kelompok.
Fase 5 Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan

masalah

1) Guru mempersilahkan masing-
masing  kelompok  untuk
bertanya dan  menanggapi

kembali tentang hasil kerja

kelompok lain.

mencoba menemukan

jalan untuk
memecahkan
permasalahan yang

diberikan

9) Siswa mendiskusikan

proses  penyelesaian
masalah bersama
kelompok

10) Siswa  menyiapkan
lapora hasil diskusi
kelompok

11) Siswa
mempersentasekan
hasil diskusi
kelompok.

12) Siswa  dipersilahkan
untuk bertanya dan
menanggapi  kembali
tentang hasil kerja

kelompok lain.




2) Guru  memberi  penguatan | 13) Siswa mendengarkan
terhadap hasil kerja siswa. penguatan dan duduk
di tempat masing-

masing

Kegiatan Penutup

Guru atau siswa bersama-sama
menyimpulkan materi tentang
fungsi komposisi

Guru meminta siswa untuk

mengulangi pelajaran di rumah

Siswa menjawab dan
merespon guru dengan
menyimpilakan materi
pelajaran.

Siswa mendengarkan

dan menyampaikan  materi dan menjawab 10_
pelajaran selanjutnya pertanyaan guru. menit
Guru  menutup  pelajaran | e Siswa berdoa bersama-
dengan membaca doa bersama- sama
sama. e Siswa menjawab salam
Guru memberi salam penutup dari guru.
e Pertemuan Kedua

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas

Waktu
Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran | ¢ Siswa menjawab salam
dengan mengucapkan salam dan berdoa bersama-
pembuka dan berdoa sama.
Guru menanyakan kabar dan | e Siswa mendengarkan
mengecek ehadiran siswa. dan menjawab 10_
Guru menyampaikan tujuan pertanyaan dari guru. menit
dari pembelajaran dan | e Siswa menjawab dan
memotivasi siswa untuk lebih mendengarkan tujuan
semangat dalam belajar. pembelajaran, motivasi




yang diberikan guru

Kegiatan Inti

Fase 1 : orientasi siswa terhadap
masalah
1) Guru menyajikan

2)

3)

4)

5)

Fase 2

permasalahan terkait sifat-sifat
fungsi komposisi kepada siswa
Guru menjelaskan
permasalahan yang berkaitan
dengan  sifat-sifat  fungsi
komposisi.

Guru membentuk kelompok
dengan jumlah 4 sampai 5
orang tiap kelompok.

siswa

Guru meminta

mengamati, memahami dan

menganalisis masalah yang

disajikan  (berkaitan dengan
sifat-sifat fungsi komposisi dan
penyajiannya). Secara
kelompok dan mengajukan
hal-hal

yang belum dipahami terkait

pertanyaan mengenai

masalah yang disajikan.

siswa
yang
terdapat dari masalah tersebut

Guru meminta

menuliskan informasi
secara teliti.

Mengorganisasikan

siswa untuk belajar.

1)

Guru memberikan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Siswa mendengarkan

yang
disampikan oleh guru

penjelasan

tentang sifat-sifat

fungsi komposisi

Siswa mencermati
permasalahan yang
berkaitan yang

berkaitan dengan sifat-
sifat fungsi komposisi.
Siswa membentuk
kelompok yang setiap
kelompok terdiri dari 4
atau 5 orang.

Siswa mengamati,
mamahami dan
bertanya apabila ada
yang belum dipahami
terkait  permasalahan
yang disajikan.

Siswa menuliskan
informasi yang didapat
dari permasalahan
tersebut.

Siswa mendengarkan
penjelasan

permasalahn terkait

70

menit




permasalahan terkait sifat-sifat

fungsi  komposisi  melalui
pemberian tugas.

2) Guru menjelaskan langkah-
langkah dan petunjuk

penyelesaian tugas dan siswa
hal-hal  yang

belum diapahami.

menanyakan

3) Guru memberikan bantuan dan
dorongan agar siswa bekerja
sama dalam kelompok untuk

memecahkan masalah yang
diberikan.
Fase 3 Membimbing

penyelidikan individu maupun
kelompok
1) Guru

mendiskusikan

meminta siswa agar
proses

penyelesaian permasalahan

yang diberikan. Bila siswa
belum mampu
menyelesaikannya, guru

kemudian memberikan bantuan

agar siswa memiliki ide untuk

menyelesaikan masalah
tersebut.
Fase 4 : mengembangkan dan

menyajikan hasil karya
1) Guru

menyiapkan

meminta siswa

laporan  hasil

diskusi kelompok.

sifat-sifat fungsi

komposisi melalui

pemberian tugas.

7) Siswa mendengarkan
penjelasan  langkah-
langkah dan petunjuk
penyelasaian tugas.

8) Siswa bekerja sama
mencoba menemukan
jalan untuk
memecahkan
permasalahan yang
diberikan

9) Siswa mendiskusikan
proses  penyelesaian
masalah bersama
kelompok

10) Siswa  menyiapkan
lapora hasil diskusi
kelompok

11) Siswa
mempersentasekan
hasil diskusi
kelompok.




2) Guru mempersilahkan siswa
mempersentasekan hasil
diskusi kelompok.

Fase 5 Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan

masalah

1)

2)

Guru mempersilahkan masing-

masing kelompok  untuk

bertanya dan  menanggapi

kembali tentang hasil Kkerja

kelompok lain.
memberi

Guru penguatan

terhadap hasil kerja siswa.

12) Siswa

13) Siswa

dipersilahkan
untuk bertanya dan
menanggapi  kembali

tentang hasil  kerja
kelompok lain.

mendengarkan
penguatan dan duduk
di tempat masing-

masing

Kegiatan Penutup

Guru atau siswa bersama-sama
menyimpulkan materi tentang
fungsi komposisi

Guru meminta siswa untuk

mengulangi pelajaran di rumah

dan menyampaikan  materi
pelajaran selanjutnya
Guru  menutup  pelajaran

dengan membaca doa bersama-

Siswa menjawab dan
merespon guru dengan
menyimpilakan materi
pelajaran.

Siswa mendengarkan
dan menjawab
pertanyaan guru.
Siswa berdoa bersama-

Sama

10

menit

sama. e Siswa menjawab salam
e Guru memberi salam penutup dari guru.
. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tertulis
2. Instrument Penilaian : Soal-soal tes
3. Bentuk : Tes uraiam
4. Kunci jawaban : Terlampirkan




Sipirok, 2023

Diketahui
Guru Matematika Peneliti
Rika Delisma Harahap Reviana Rambe

NIM. 19 202 00045



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIGanjil

Materi pokok : Fungsi Komposisi

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit ( 2 x pertemuan )

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif
sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah,
masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
Kawasan regional.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik
sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, dan
kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. Konpetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Mendeskripsikan konsep fungsi | 3.8.1 mengetahui pengertian fungsi
komposisi komposisi dan sifat-sifatnya.

3.8.2 mengetahui rumus fungsi
komposisi

3.8.3 menentukan fungsi komposisi
dari dua fungsi atau lebih




3.8.4 menentukan nilai fungsi
komposisi  terhadap  komponen
pembentuknya

3.8.5 menentukan  komponen
pembentuk  fungsi  komposisi
apabila fungsi lainnya lainnya
diketahui

3.8.6 menyelesaikan soal

berdasarkan sifat-sifat komposisi

4.5 Merangcang masalah dunia
nyata yang berkaitan dengan fungsi
komposisi dan menerapkan berbagai

aturan dalam menyelesaikannya

Memiliki keterampila menentukan

fungsi  komposisi di kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan pembelajaran

1. Siswa dapat mengetahui pengertian fungsi komposisi dan sifat-

sifatnya.

2. Siswa dapat mengetahui rumus fungsi komposisi.

3. Siswa mampu menentukan komposisi dari dua fungsi atau lebih.

4. Siswa mampu menentukan nilai fungsi komposisi terhadap komponen

pembentuknya.

5. Siswa mampu menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi

apabila fungsi lainnya diketahui

6. Siswa dapat menyelesaikan soal berdasarkan sifat-sifat komposisi

7. Siswa memiliki

kehidupan sehari-hari.

Materi Pembelajaran
Materi Pokok : Fungsi Komposisi
Sub Materi

keterampilan menentukan

fungsi  komposisi di

e Pertemuan Pertama : Konsep Fungsi Komposisi




e Pertemuan kedua : Sifat-sifat Fungsi Komposisi

Strategi Pembelajaran

Metode

: Ceramah, Diskusi, Tanya jawab, Latihan.

Alat/Bahan dan Sumber Pembelajaran

Alat/Bahan

Sumber belajar

: Papan tulis, spidol dan penghapus

: Buku ajar matematika kelas X

Kegiatan Pembelajaran

e Pertemuan Pertama

Kegiatan Deskripsi Kegeatan Alokasi
Waktu
e Persiapan
1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a
bersama siswa
Pendahuluan 2. Guru mendata kehadiran siswa 10
3. Guru memberitahnu materi yang akan | menit
dipelajari kepada siswa
4. Guru mengingatkan kembali mengenai
materi yang sebelumnya
e Penyajian
Guru  menyampaikan materi  pelajaran
mengenai fungsi komposisi
e Kolerasi
1. Guru memberikan beberapa contoh soal
mengenai fungsi komposisi agar siswa 70
Inti dapat mengetahui konsep yang dipelajari menit

dengan permasalahan yang ada sehingga
mereka dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut.

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi

yang belum mereka pahami




e Latihan

Guru memberikan tugas kepada siswa dan
siswa mengumpulkan apabila sudah selesai

untuk dinilai.

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap  materi  mengenai  fungsi
komposisi pada dua fungsi

2. Guru memberitahukan tugas di rumah dan

materi  pertemuan selanjutnya, serta 10
Penutup ] ] . .
menginstruksikan siswa untuk | menit
mempelajari materi tersebut sebelumnya
di rumah
3. Guru menutup pembelajaran dengan do’a
bersama dan salam penutup
e Pertemuan Kedua
_ o Alokasi
Kegiatan Deskripsi kegiatan
Waktu
e Persiapan
1. Guru mengucapkan salam dan berdo’a
bersama siswa
2. Guru mendata kehadiran siswa 10
Pendahuluan ) ) ]
3. Guru memberitahu materi yang akan | menit
dipelajari kepada siswa
4. Guru mengingatkan kembali mengenai
materi yang sebelumnya
e Penyajian
Inti Guru menyampaikan materi pelajaran | 70
menit

mengenai sifat-sifat fungsi komposisi

e Kolerasi




1. Guru memberikan beberapa contoh soal
mengenai sifat-sifat fungsi komposisi
pada agar siswa dapat mengetahui
konsep yang dipelajari  dengan
permasalahan yang ada sehingga
mereka dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut.

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum mereka pahami

Latihan

Guru memberikan tugas kepada siswa dan

siswa mengumpulkan apabila sudah selesai

untuk dinilai.

Penutup

1.

Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap materi  mengenai  fungsi
komposisi pada dua fungsi

Guru memberitahukan tugas di rumah
dan materi pertemuan selanjutnya, serta
menginstruksikan siswa untuk
mempelajari materi tersebut sebelumnya
di rumah

Guru menutup pembelajaran dengan do’a

bersama dan salam penutup

10

menit

H. Penilaian Hasil Belajar

1.

2
3.
4

Teknik Penilaian : Tertulis
Instrument Penilaian :Soal-soal tes
Bentuk : Tes uraiam

Kunci jawaban

: terlampirkan




Sipirok, 2023

Diketahui
Guru Matematika Peneliti
Rika Delisma Harahap Reviana Rambe

NIM. 19 202 00045



Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli S elatan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Pokok Bahasan : Fungsi Komposisi

Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
A. Petunjuk
1. Saya mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang
kami susun
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis ( V' ) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
kami sediakan
B. Skala Penilaian
1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid

4 = Sangat Valid



C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

NO

URAIAN

VALIDASI

2 3

1

Format RPP

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi
dasar kedalam indikator

b. Kesesuaian urutan indikator terhadap
pencapaian kompetensi dasar

c. Kejelasan rumusan indikator

d. Kesesuaian antara banyaknya indikator
dengan waktu yang di sediakan

Materi (Isi) yang Disajikan

a. Kesesuaian konsep dengan kompetensi
dasar dan indikator

b. Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa

Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah
bahasa indonesia yang baku

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap
kegiatan/fase pembelajaran

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap
kegiatan/fase pembelajaran

Metode Sajian

a. Dukungan pendekatan pembelajaran
dalam penccapaian indikator

b. Dukungan metode dan kegiatan
pembelajaran terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa

Saran dan Alat Bantu Pembelajaran

a. Kesesuaian alat bantu dengan materi
pembelajaran

Penilaian (Validasi) Umum

a. Penilaian umum terhadap RPP

Penilaian =

skor yang diperoleh
. X 100%
skor maksimal

Keterangan :

A =80-100

B =70-79




C =60-69

D =50-59

keterangan :

A = dapat digunakan tanpa revisi

B = dapat digunakan revisi kecil

C = dapat digunakan dengan revisi besar
D = belum dapat digunakan

Catatan :

Padangsidempuan,  Juli 2023

Dwi Putria Nasution, M.Pd



Lampiran 6
LEMBAR VALIDASI
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
LEMBAR SOAL SISWA

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri Tapanuli Selatan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIGanjil
Pokok Bahasan : Fungsi Komposisi

Nama Validator : Dwi Putria Nasution, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
A. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/lbu berilah nilai pada kolom yang telah
disediakan dengan ketentuan:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Baik
4 = Sangat Baik
2. Jika terdapat komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah
disediakan

3. Isilah kolom validasi berikut ini:

NO Aspek Yang Dinilai Validasi

1 2 3 4

1 | Format soal
1. Kejelasan pembagian materi
2. Kemenarikan

2 Isi soal tes




1. Isi sesuai dengan kurikulum dan
RPP

2. Kebenaran konsep/materi

3. Kesesuaian urutan materi

3 | Bahasa dan penulisan

1. Soal dirumuskan dengan bahasa
yang sederhana dan tidak
menimbulkan penafsiraan ganda

2. Menggunakan istilah-istilah
yang mudah dipahami

3. Dirumuskan dengan mengikuti
kaidah bahasa indonesia

Penilaian Secara Umum Berilah Tanda (X)
Format lembar soal siswa ini :

a. Sangat baik

b. Baik

c. Kurang baik

d. Tidak baik

Saran-Saran dan Komentar

Padangsidempuan,  Juli 2023

Dwi Putria Nasution, M.Pd



Lampiran 7
SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dwi Putria Nasution, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas X MAN Tapanuli Selatan”

Yang disusun oleh

Nama : Reviana Rambe

Nim 1920200045

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidempuan  Juli 2023

Dwi Putria Nasution, M.Pd



Lampiran 8
SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dibawabh ini :
Nama : Dwi Putria Nasution, M.Pd
Pekerjaan : Dosen Matematika
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap instrumen tes
penelitian untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas X MAN Tapanuli Selatan.”

Yang disusun oleh

Nama : Reviana Rambe

Nim 1920200045

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Pendidikan Matematika (TMM-2)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas instrument tes yang baik.

Padangsidempuan  Juli 2023

Dwi Putria Nasution, M.Pd



Lampiran 9
DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN PRETEST

Nama Nomor Butir Soal Jumlah -
NO . Nilai
siswa 1 2 3 4 5 skor

1 siswa 1 4 3 2 3 2 14 70
2 siswa 2 4 2 4 4 3 17 85
3 siswa 3 3 3 1 2 3 12 60
4 siswa 4 3 3 2 2 3 13 65
5 siswa 5 2 3 2 2 2 11 55
6 siswa 6 4 4 4 4 2 18 90
7 siswa 7 4 4 3 3 4 18 90
8 siswa 8 3 3 3 2 3 14 70
9 siswa 9 3 1 2 2 3 11 55
10 | siswa 10 2 2 2 2 2 10 50
11 | siswall 3 2 1 2 2 10 50
12 | siswa 12 3 2 2 3 3 13 65
13 | siswa 13 3 2 2 2 2 11 55
14 | siswa 14 3 2 2 2 2 11 55
15 | siswa 15 2 3 2 3 2 12 60
16 | siswa 16 3 3 4 2 3 15 75
17 | siswa 17 2 2 1 3 2 10 50
18 | siswa 18 2 4 4 2 4 16 80
19 | siswa 19 2 2 2 2 2 10 50
20 | siswa 20 3 2 3 2 2 12 60

Jumlah 58 52 48 | 49 51 258 1290




Lampiran 10
DAFTAR NILAI UJI COBA INSTRUMEN POSTTEST

NO | Nama siswa Nomor butir soal Jumlah Nilai
1 2 3 4 5 skor
1 SISWA 1 4 4 3 4 3 18 90
2 SISWA 2 3 2 2 2 4 13 65
3 SISWA 3 2 2 2 1 3 10 50
4 SISWA 4 3 3 2 3 2 13 65
5 SISWA 5 2 2 2 2 2 10 50
6 SISWA 6 2 3 1 2 1 9 45
7 SISWA 7 4 2 2 3 2 13 65
8 SISWA 8 2 3 2 3 3 13 65
9 SISWA9 2 3 2 3 1 11 55
10 SISWA 10 2 2 2 2 1 9 45
11 SISWA 11 4 4 3 4 2 17 85
12 SISWA 12 2 2 1 2 2 9 45
13 SISWA 13 4 3 1 3 4 15 75
14 SISWA 14 2 3 2 4 3 14 70
15 SISWA 15 3 2 3 1 2 11 55
16 SISWA 16 4 3 3 1 2 13 65
17 SISWA 17 4 2 2 3 2 13 65
18 SISWA 18 2 2 2 3 2 11 55
19 SISWA 19 4 3 1 1 3 12 60
20 SISWA 20 3 2 2 2 3 12 60
JUMLAH 58 | 52 | 40 49 47 246 1230




Lampiran 11

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Matematika Soal Pretest

Correlations

Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 jumlah
Soal1 Pearson Correlation 1 196 .354 523" 224 .652"
Sig. (2-tailed) 407 126 .018 .342 .002
N 20 20 20 20 20 20
Soal2 Pearson Correlation .196 1 464 243 A11 .700”
Sig. (2-tailed) 407 .039 .302 .072 .001
N 20 20 20 20 20 20
Soal3 Pearson Correlation .354 A64° 1 339 432 .807"
Sig. (2-tailed) 126 .039 143 .057 .000
N 20 20 20 20 20 20
Soal4 Pearson Correlation 523" 243 .339 1 .006 .599”
Sig. (2-tailed) .018 .302 143 .981 .005
N 20 20 20 20 20 20
Soal5 Pearson Correlation 224 411 432 .006 1 .605™
Sig. (2-tailed) .342 .072 .057 .981 .005
N 20 20 20 20 20 20
jumlah | Pearson Correlation 652" .700” 807" .599” 605" 1
Sig. (2-tailed) .002 .001 .000 .005 .005
N 20 20 20 20 20 20
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Keterangan : dikatakan valid jika rhitung > Ttabel
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.704 5
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if tem Deleted | Total Correlation Deleted




Soall 10.0000 5.158 452 .660
Soal2 10.3000 4.747 483 .646
Soal3 10.5000 3.842 .594 .594
Soal4 10.4500 5.418 .394 .681
Soal5 10.3500 5.397 401 .679

Keterangan : dikatakan reliabel jika rritung > T'tabel

117



Lampiran 12
Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Hasil Belajar Matematika Posttest

Correlations

Soall Soal2 Soal3 Soal4 Soal5 jumlah
Soal1 Pearson Correlation 1 .356 267 110 .310 6917
Sig. (2-tailed) 123 .255 .645 .183 .001
N 20 20 20 20 20 20
Soal2 Pearson Correlation .356 1 .238 511" .071 .700™
Sig. (2-tailed) 123 312 .021 .767 .001
N 20 20 20 20 20 20
Soal3 Pearson Correlation .267 238 1 .162 -.093 459
Sig. (2-tailed) .255 312 494 .698 .042
N 20 20 20 20 20 20
Soal4 Pearson Correlation 110 511 162 1 .051 646"
Sig. (2-tailed) .645 .021 494 .830 .002
N 20 20 20 20 20 20
Soal5 Pearson Correlation .310 .071 -.093 .051 1 484
Sig. (2-tailed) .183 .767 .698 .830 .031
N 20 20 20 20 20 20
jumlah | Pearson Correlation 691”7 .700” 459 646" 484 1
Sig. (2-tailed) .001 .001 .042 .002 .031
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Keterangan : dikatakan valid jika rhitung > Ttabel

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.539 5
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
Item Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
Soal1 9.4000 3.832 407 412




Soal2 9.7000 4.221 512 .381
Soal3 10.3000 5.063 216 .528
Soal4 9.8500 3.924 .302 490
Soal5 9.9500 4.787 147 .578

Keterangan : dikatakan reliabel jika rritung > T'tabel




Lampiran 13

Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrument Pretest

NO NAMA Nomor Butir Soal jumlah Nilai
SISWA skor
1 2 3 4 5
1 siswa l 4 3 2 3 2 14 70
2 siswa 2 4 2 4 4 3 17 85
3 siswa 3 3 3 1 2 3 12 60
4 siswa 4 3 3 2 2 3 13 65
5 siswa 5 2 3 2 2 2 11 55
6 siswa 6 4 4 4 4 2 18 90
7 siswa 7 4 4 3 3 4 18 90
8 siswa 8 3 3 3 2 3 14 70
9 siswa 9 3 1 2 2 3 11 55
10 siswa 10 2 2 2 2 2 10 50
11 siswa 11 3 2 1 2 2 10 50
12 siswa 12 3 2 2 3 3 13 65
13 siswa 13 3 2 2 2 2 11 55
14 siswa 14 3 2 2 2 2 11 55
15 siswa 15 2 3 2 3 2 12 60
16 siswa 16 3 3 4 2 3 15 75
17 siswa 17 2 2 1 3 2 10 50
18 siswa 18 2 4 4 2 4 16 80
19 siswa 19 2 2 2 2 2 10 50
20 siswa 20 3 2 3 2 2 12 60
Jumlah 58 52 48 49 51 258 1290
skor tertinggi 4 4 4 4 4
rata-rata 2,9 2,6 2,4 2,45 2,55
TK 0,725 0,65 0,6 0,6125 | 0,6375
Kriteria mudah | sedang | Sedang | sedang | Sedang




Lampiran 14
Perhitungan Tingkat Kesukaran Instrumen Posttest

NAMA NOMOR BUTIR SOAL JUMLAH
NO SISWA 1 2 3 4 5 SKOR NILA
1 SISWA1 4 4 3 4 3 18 90
2 SISWA 2 3 2 2 2 4 13 65
3 SISWA 3 2 2 2 1 3 10 50
4 SISWA 4 3 3 2 3 2 13 65
5 SISWA5 2 2 2 2 2 10 50
6 SISWA 6 2 3 1 2 1 9 45
7 SISWA'7 4 2 2 3 2 13 65
8 SISWA 8 2 3 2 3 3 13 65
9 SISWA 9 2 3 2 3 1 11 55
10 | SISWA10 2 2 2 2 1 9 45
11 | SISWA11 4 4 3 4 2 17 85
12 | SISWA 12 2 2 1 2 2 9 45
13 | SISWA 13 4 3 1 3 4 15 75
14 | SISWA 14 2 3 2 4 3 14 70
15 | SISWA 15 3 2 3 1 2 11 55
16 | SISWA 16 4 3 3 1 2 13 65
17 | SISWA 17 4 2 2 3 2 13 65
18 | SISWA 18 2 2 2 3 2 11 55
19 | SISWA 19 4 3 1 1 3 12 60
20 | SISWA 20 3 2 2 2 3 12 60
JUMLAH 58 52 40 49 47 246 1230
SKOR
TERTINGGI 4 4 4 4 4
RATA-RATA 29 2,6 2 2,45 2,35
TK 0,725 0,65 0,5 0,6125 | 0,5875




Lampiran 15

Daya Pembeda Instrumen Pretest

NO NAMA Nomor Butir Soal jumlah Nilai
SISWA 1 2 3 4 5 skor
1 siswa 3 4 4 4 4 2 18 90
2 siswa 4 4 4 3 3 4 18 90
3 siswa 2 4 2 4 4 3 17 85
4 siswa 19 2 4 4 2 4 16 80
5 siswa 13 3 3 4 2 3 15 75
6 siswa 1 4 3 2 3 2 14 70
7 siswa 7 3 3 3 2 3 14 70
8 siswa 6 3 3 2 2 3 13 65
9 siswa 10 3 2 2 3 3 13 65
10 siswa 5 3 3 1 2 3 12 60
11 siswa 14 3 2 3 2 2 12 60
12 siswa 17 2 3 2 3 2 12 60
13 siswa 8 3 1 2 2 3 11 55
14 siswa 11 3 2 2 2 2 11 55
15 siswa 12 3 2 2 2 2 11 55
16 siswa 15 2 3 2 2 2 11 55
17 siswa 9 3 2 1 2 2 10 50
18 siswa 16 2 2 2 2 2 10 50
19 siswa 18 2 2 1 3 2 10 50
20 siswa 20 2 2 2 2 2 10 50
Jumlah 58 52 48 49 51 258 1290
Skor Maksimal 4 4 4 4 4
jumlah kelas atas 33 31 29 27 30
jumlah kelas bawah 25 21 19 22 21
N=50% 10 10 10 10 10
Rata-rata atas 3,3 3,1 2,9 2,7 3
Rata-rata bawah 2,5 2,1 1,9 2,2 2,1
DP 0,20 0,25 0,25 0,13 0,23
Kriteria cukup | cukup | cukup | cukup | cukup




Lampiran 16

Daya Pembeda Instrumen Posttest

NO NAMA SISWA NOMOR BUTIR SOAL JUMLAH NILAI
1 2 3 4 5 SKOR
1 SISWA 1 4 4 3 4 3 18 90
2 SISWA 11 4 4 3 4 2 17 85
3 SISWA 13 4 3 1 3 4 15 75
4 SISWA 14 2 3 2 4 3 14 70
5 SISWA 2 3 2 2 2 4 13 65
6 SISWA 4 3 3 2 3 2 13 65
7 SISWA 7 4 2 2 3 2 13 65
8 SISWA 8 2 3 2 3 3 13 65
9 SISWA 16 4 3 3 1 2 13 65
10 SISWA 17 4 2 2 3 2 13 65
11 SISWA 19 4 3 1 1 3 12 60
12 SISWA 20 3 2 2 2 3 12 60
13 SISWA 9 2 3 2 3 1 11 55
14 SISWA 15 3 2 3 1 2 11 55
15 SISWA 18 2 2 2 3 2 11 55
16 SISWA 3 2 2 2 1 3 10 50
17 SISWA 5 2 2 2 2 2 10 50
18 SISWA 6 2 3 1 2 1 9 45
19 SISWA 10 2 2 2 2 1 9 45
20 SISWA 12 2 2 1 2 2 9 45
JUMLAH 58 52 40 49 47 246 1230

Skor Maksimal 4 4 4 4 4

jumlah kelas atas 34 29 22 30 27

jumlah kelas bawah 24 23 18 19 20

N=50% 10 10 10 10 10

Rata-rata atas 3,4 3 2,7 3 2,8

Rata-rata bawah 2,4 2,2 1,9 1,9 2

DP 0,25 0,20 0,20 0,28 0,20
Kriteria cukup cukup cukup cukup Cukup
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Daftar Nilai Pre Test Kelas Ekperimen

No. | Nama Siswa — NO?Or Bus“r Soj' — Jumlah Skor Nilai
T Siewal | 1 | 2 [ 2 22 9 25
> Siwaz | 2 | 2 | 21 22 10 50
3| Siswaz | 3 | 3 | 2] 2] 2 12 60
4| Siswad | 4 | 4 |32 2 15 75
5 Siswas | 1 | 2 [ 2 | 1] 2 8 20
6 | Siswaé | 2 | 3 | 3] 3] 2 13 &5
71 Siswa7 | 4 | 3 | 3] 3] 3 16 80
8§ Siswas | 3 | 3 [ 3] 2] 1 12 60
9| Siswa9 | 3 | 2 [ 220 9 45

10 Siswal0 | 2 | 2 | 2|2 2 10 50
11 Siswall | 2 | 3 |2 2| 2 11 55
12 Siswalz | 3 | 2 | 3|2 2 12 60
13 Siswald | 2 | 2 |1 2 2 9 45
4 Siswald | 2 | 2 |2 |11 8 20
5 Siswals | 2 | 2 |2 12 9 45
16 Siswals | 3 | 3 | 4| 3| 3 14 70
17 Siswall | 3 | 2 | 2 3| 3 13 &5
18 Siswal8 | 4 | 3 | 2| 3| 3 15 75
19 Siswalo | 2 | 2 [ 2 21 9 45
20 | Siswa20 | 3 | 4 | 3|3 2 15 75
21 Siswa2l | 4 | 3 | 3| 3| 3 16 80
22 Siswazz | 2 | 2 [0 2] 2 8 20
23 Siswaz3 | 3 | 2 |2 2 2 11 55
24| Siswaz2d | 2 | 2 [ 2 22 10 50
Jumiah 62 | 59 | 54 | 52 | 48 275 1375
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Daftar Nilai Pre Test Kelas Kontrol

. Nomor Butir Soal Jumlah -

No | Nama Siswa 1 > 3 Z 5 Skor Nilai
1 Siswa 1 2 2 2 2 2 10 50
2 Siswa 2 4 3 4 2 2 15 75
3 Siswa 3 3 2 3 2 3 13 65
4 Siswa 4 4 3 3 3 3 16 80
5 Siswa 5 3 2 2 2 2 11 55
6 Siswa 6 2 2 2 2 2 10 50
7 Siswa 7 2 2 2 2 1 9 45
8 Siswa 8 3 2 3 3 3 14 70
9 Siswa 9 3 3 2 1 2 11 55
10 Siswa 10 4 3 3 3 2 15 75
11 Siswa 11 3 2 3 2 2 12 60
12 Siswa 12 4 4 3 3 2 16 80
13 Siswa 13 2 2 2 2 2 10 50
14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 55
15 Siswa 15 3 3 2 2 2 12 60
16 Siswa 16 2 2 2 0 2 8 40
17 Siswa 17 3 3 3 2 3 14 70
18 Siswa 18 2 2 2 2 1 9 45
19 Siswa 19 3 3 2 3 2 13 65
20 Siswa 20 3 3 3 3 3 15 75
21 Siswa 21 3 3 1 3 2 12 60
22 Siswa 22 3 3 2 2 1 9 45
23 Siswa 23 3 2 2 1 1 8 40

Jumlah 67 | 58 55 | 49 | 47 273 1365
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Daftar Nilai Post Test Kelas Eksprimen

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah Nilai
. 1 2 3 4 5 Skor
1 Siswa 1 3 4 2 2 2 13 65
2 Siswa 2 2 2 3 3 3 13 65
3 Siswa 3 2 2 4 3 3 14 70
4 Siswa 4 2 2 4 4 2 14 70
5 Siswa 5 3 4 3 3 3 14 70
6 Siswa 6 2 2 4 3 4 15 75
7 Siswa 7 4 2 4 2 3 15 75
8 Siswa 8 4 3 3 3 3 16 80
9 Siswa 9 4 3 3 3 3 16 80
10 Siswa 10 3 3 4 3 3 16 80
11 Siswa 11 2 4 3 4 3 16 80
12 Siswa 12 2 4 4 3 3 16 80
13 Siswa 13 2 3 4 3 4 16 80
14 Siswa 14 3 3 4 3 4 17 85
15 Siswa 15 3 3 4 3 4 17 85
16 Siswa 16 3 3 4 3 4 17 85
17 Siswa 17 3 2 4 4 4 17 85
18 Siswa 18 2 4 4 3 4 17 85
19 Siswa 19 4 3 3 3 4 17 85
20 Siswa 20 3 4 4 4 3 18 90
21 Siswa 21 3 4 3 4 4 18 90
22 Siswa 22 3 4 4 3 3 19 95
23 Siswa 23 4 4 4 4 3 19 95
24 Siswa 24 4 4 3 4 4 19 95
Jumlah 69 | 79 | 87 | 82 | 82 399 1995
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Daftar Nilai Post Test Kelas Kontrol

No Nama Siswa Nomor Butir Soal Jumlah Nilai
. 1 2 3 4 5 Skor
1 Siswa 1 2 3 2 2 2 11 55
2 Siswa 2 2 2 3 2 2 11 55
3 Siswa 3 2 2 4 2 1 11 55
4 Siswa 4 3 3 3 2 1 12 60
5 Siswa 5 2 2 3 2 2 12 60
6 Siswa 6 2 3 3 2 2 12 60
7 Siswa 7 3 2 2 2 3 12 60
8 Siswa 8 2 3 2 2 3 12 60
9 Siswa 9 2 3 2 3 3 13 65
10 Siswa 10 2 2 4 2 4 13 65
11 Siswa 11 2 3 3 4 2 14 70
12 Siswa 12 2 3 4 3 2 14 70
13 Siswa 13 2 3 4 2 3 14 70
14 Siswa 14 3 2 3 3 3 14 70
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 14 70
16 Siswa 16 4 3 2 3 2 14 70
17 Siswa 17 2 3 3 4 3 15 75
18 Siswa 18 3 4 2 3 3 15 75
19 Siswa 19 3 3 4 4 2 16 80
20 Siswa 20 3 3 4 3 3 16 80
21 Siswa 21 3 4 3 4 2 16 80
22 Siswa 22 3 3 3 4 4 17 85
23 Siswa 23 3 3 4 3 4 17 85
Jumlah 58 | 65 | 70 | 64 | 58 315 1575
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Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
hasil belajar pre test Mean 57,29 2,774
matematika eksperimen 95% Confidence Interval for Lower 51,55

Mean Bound
Upper 63,03
Bound
5% Trimmed Mean 56,99
Median 55,00
\Variance 184,737
Std. Deviation 13,592
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 28
Skewness ,390 472
Kurtosis -1,246 ,918
pre test kontrol Mean 59,35 2,654
95% Confidence Interval for Lower 53,84
Mean Bound
Upper 64,85
Bound
5% Trimmed Mean 59,28
Median 60,00
\Variance 162,055
Std. Deviation 12,730
Minimum 40
Maximum 80
Range 40
Interquartile Range 20
Skewness ,141 481
Kurtosis -1,175 ,935




Descriptives

Kelas Statistic | Std. Error
hasil belajar post test Mean 81,04 1,875
matematika eksperimen 95% Confidence Interval for Lower Bound 77,31

Mean Upper Bound 84,78

5% Trimmed Mean 81,16

Median 80,00

\Variance 78,216

Std. Deviation 8,844

Minimum 65

Maximum 95

Range 30

Interquartile Range 10

Skewness -,190 472

Kurtosis -,593 ,918
post test kontrol ~ [Mean 68,48 1,974

95% Confidence Interval for Lower Bound 64,38

Mean Upper Bound 72,57

5% Trimmed Mean 68,31

Median 70,00

Variance 89,625

Std. Deviation 9,467

Minimum 55

Maximum 85

Range 30

Interquartile Range 15

Skewness ,218 ,481

Kurtosis -,998 ,935
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Hasil Uji Normalitas Data Awal (Pretest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar pre test ,163 24 ,101 ,900 24 ,021
matematika eksperimen

pre test kontrol ,116 23 ,200° ,942 23 ,200
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil Uji Normalitas Data Akhir (Post Test)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil belajar post test ,161 24 ,107 ,942 24| 177
matematika eksperimen

post test kontrol ,163 23 ,118 ,929 231,106

a. Lilliefors Significance Correction

Ket : jika nilai signifikan (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal
Jika nilai nilai signifikan (sig.) < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
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Hasil Uji Homogenitas Data Awal (Pretest)

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
hasil belajar Based on Mean 257 1 45 615
matematika Based on Median ,157 1 45 ,694
Based on Median and with 157 1 44,589 ,694
adjusted df
Based on trimmed mean ,240 1 45 ,627

Hasil Uji Homogenitas Data Akhir (Post Test)

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic df1 df2 Sig.
hasil belajar Based on Mean 313 1 45 ,578
matematika Based on Median ,206 1 45 ,652
Based on Median and with ,206 1 44,973 ,652
adjusted df
Based on trimmed mean ,325 1 45 571

Ket : jika nilai signifikan (sig.) based on mean > 0,05 maka varians data adalah
homogen.
jika nilai signifikan (sig.) based on mean < 0,05 maka varians data adalah tidak
homogen.
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Hasil Analisis Independent Sampel T Pre Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Mean 95% Confidence Interval of
Sig. (2- |Differen | Std. Error the Difference
F Sig. t df | tailed) ce Difference | Lower Upper
Hasil Equal 257 | ,615| -535 45 ,595| -2,056 3,845| -9,801 5,688
belajar  |variances
matemati [@ssumed
ka Equal -,536 | 44,97 ,595| -2,056 3,840| -9,790 5,677
variances not 8
assumed
Hasil Analisis Independent Sampel T Post Test
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Mean 95% Confidence Interval of
Sig. (2- |Differen | Std. Error the Difference
F Sig. t df | tailed) ce Difference | Lower Upper
Hasil Equal 313 578 | 4,704 45 ,000| 12,563 2,671 7,184 17,943
belajar  |variances
matemati [@ssumed
ka Equal 4,697 | 44,44 ,000| 12,563 2,675 7,174 17,943
variances 9
not
assumed
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Dokumentasi

Kelas Eksperimen dengan Model Pembelajaran Problem Based

Learning

Gambar 1 : Menjelaskan Materi Fungsi Komposisi
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Gambar 2 : Memberikan Lembar Soal Dan Melakukan Diskusi

Dengan Kelompok Masing-Masing



Gambar 3 : Salah Satu Siswa Dari Kelompok Masing-Masing

Menyampaikan Hasil Diskusi Kelompok Mereka

Kelas Kontrol dengan Pembelajaran Konvensional

Gambar 1 : Menjelaskan Materi Fungsi Komposisi
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Siswa Mengerjakan Soal Yang Telah Diberikan




